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ABSTRAK

VARIASI MORFOLOGI TIKUS Sundamys (ORDO: RODENTIA) ASAL
POPULASI KALIMANTAN DAN SUMATERA

Tikus Sundamys merupakan bagian dari Ordo Rodentia, Famili Muridae.
Sundamys infraluteus dan Sundamys muelleri merupakan tikus Sundamys yang
berasal dari Kalimantan dan Sumatera. Kawasan yang berbeda memiliki jenis
ketersediaan makanan dan kondisi lingkungan yang berbeda, sehingga diduga
perbedaan kawasan akan mempengaruhi variasi morfologi. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui variasi morfologi tikus Sundamys berdasarkan asal
populasinya (Kalimantan dan Sumatera) serta untuk mengetahui pengaruh variasi
geografis terhadap karakter morfologi. Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif kualitatif. Penelitian dilakukan di Laboratorium Mamalia, Bidang
Zoologi Pusat Penelitian Biologi LIPI. Spesimen yang digunakan berasal dari
Kalimantan dan Sumatera dianalisa berdasarkan pengukuran empat karakter
morfologi dan 17 karakter tengkorak. Hasil pengukuran menggunakan analisis
univariat menunjukkan bahwa tikus Sundamys asal Sumatera memiliki ukuran
lebih besar dibandingkan dengan Kalimantan. Hasil uji T-Test untuk Sundamys
muelleri didapat 11 karakter yang berbeda secara signifikan, sedangkan untuk
Sundamys infraluteus hanya 1 karakter yang berbeda. Hasil uji PCA menunjukkan
bahwa keseluruhan populasi dari Sumatera dan Kalimantan masih dalam satu
kelompok dengan ukuran tengkorak yang tidak jauh berbeda. Variasi morfologi
dapat dipengaruhi oleh adanya variasi geografis seperti suhu, iklim, ketinggian,
dan struktur vegetasi yang dapat menyebabkan perubahan tingkah laku dan
pertumbuhan pada tikus.

Kata Kunci: Tikus Sundamys, Kalimantan, Sumatera, morfologi, geografis.



ABSTRACT

MORPHOLOGICAL VARIATION OF Sundamys RAT (ORDO:
RODENTIA) FROM KALIMANTAN AND SUMATRA POPULATIONS

Sundamys rat is part of the Order Rodentia, Family Muridae. Sundamys
infraluteus and Sundamys muelleri are Sundamys rats from Kalimantan and
Sumatra. Regions have different types of food and environmental conditions, so it
is expected that the difference will affect the morphometric characters of a
species. Therefore the objective of this research was to study the morphological
variation of Sundamys rat based on the origin of the populations (Kalimantan and
Sumatra) and to study the effect of geographical variation on morphological
characters. The study is a descriptive qualitative research. The study was
conducted at Laboratory of Mammal, Zoological Division of Research for
Biology LIPI. Specimens used from Kalimantan and Sumatra were examined
using measurements of four external and 17 skull characters. The results of
measurements using univariate analyses showed that Sundamys rat from Sumatra
are larger for most characters than specimens from Kalimantan. The T-Test
analyses showed that Sundamys muelleri have 11 significantly different characters
and Sundamys infraluteus only 1 character is different. The PCA analyses showed
that all populations from Sumatra and Kalimantan are still in one group with the
size of the skull are not different. Morphological variations are influenced by
geographical variations such as temperature, climate, altitude, and vegetation
structures that led to behavior changes and growth in rat.

Keywords: Sundamys rat, Kalimantan, Sumatra, morphology, geographical.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia dikenal sebagai negara yang terdiri dari gugusan kepulauan
yang memiliki 2 wilayah biogeografi yaitu Australia dan Indo-Malaya dengan
daerah transisi Wallacea dan terletak di daerah tropis. Indonesia juga dikenal
sebagai megabiodiversity country karena memiliki tingkat keanekaragaman
ekosistem hayati tertinggi di dunia. Lebih dari 47 macam ekosistem yang
terdapat di Indonesia, yaitu ekosistem savana, hutan hujan, sawah, rawa dan
laut yang memiliki keanekaragaman hayati dengan tingkat endemisitas yang
cukup tinggi (Mittermeir et al., 1997).

Sebagaimana telah dijelaskan di dalam Al-Qur’an surat Al-Fathir ayat 28

tentang penciptaan hewan dan keanekaragaman:

O 5l este g i BE G D ANK El 2Ok AWV il ) o g

Q& 32 &

Artinya: “Dan demikian (pula) di antara manusia, binatang-binatang melata
dan binatang-binatang ternak ada yang bermacam-macam warnanya (dan
jenisnya). Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara hamba-hamba-
Nya, hanyalah ulama. Sesungguhnya Allah Mahaperkasa lagi Maha
Pengampun”.

Pada ayat ini, Allah memberikan penjelasan tentang hal-hal yang
menunjukkan kesempurnaan dan kekuasaan-Nya. Allah SWT menciptakan
manusia dan semua binatang dengan beraneka ragam warna dan jenisnya.

Istilah dawab pada ayat tersebut mengungkapkan makna binatang yang

berarti setiap binatang yang berjalan dengan kaki. Semua binatang diciptakan
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oleh Allah SWT dengan bermacam warna sekalipun berasal dari jenis yang
sama. Ada juga binatang yang berasal dari jenis yang sama, tetapi memiliki
warna kulit yang beragam (Shihab, 2003).

Sejalan dengan firman Allah pada surat Lugman ayat 10 yang sama-sama

membahas tentang penciptaan hewan:

AE e g e .. B <52k DU 3 T Sy R 1 PP TR
Wil & 158 187 1 W 843 450 3 O gy 25Y1 3 03005 6 3530 aae i ohlatdl Gls
Qf;@yuﬁw\wu;u HESRIIEN

Artinya: “Dia menciptakan langit tanpa tiang sebagaimana kamu
melihatnya, dan Dia meletakkan gunung-gunung (di permukaan) bumi agar
ia (bumi) tidak menggoyangkan kamu; dan memperkembangbiakkan segala
macam jenis makhluk bergerak yang bernyawa di bumi. Dan Kami turunkan
air hujan dari langit, lalu Kami tumbuhkan padanya segala macam tumbuh-
tumbuhan yang baik .

Allah menciptakan semua binatang dalam jumlah yang begitu besar,
sehingga tidak dapat diketahui secara pasti jumlah dan jenisnya mulai dari
binatang yang berukuran besar sampai binatang yang berukuran kecil. Semua
binatang yang diciptakan oleh Allah SWT memiliki kegunaan dan faedah
masing-masing. Jumlah, warna, jenis, faedah, dan manfaat dari semua
binatang tersebut hanya Allah SWT lah yang dapat mengetahui dengan pasti
(Shihab, 2003).

Keanekaragaman mamalia di Indonesia sangat tinggi, yaitu tidak kurang
dari 515 jenis, dengan 39% diantaranya adalah jenis endemik (Mittermeier
dkk., 1997). Mamalia yang masih hidup diperkirakan ada 4.000 spesies.
Tikus adalah kelompok mamalia yang dominan. Ada lebih dari 2700 spesies

tikus di seluruh dunia, 42% dari semua spesies mamalia di Bumi adalah tikus.

Dua pertiga spesies hewan pengerat termasuk kedalam famili Muridae, dan
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sebagian besar hewan pengerat yang ditemukan di Asia, baik hama maupun
non-hama (Aplin et al., 2003 dan Baco, 2011).

Tikus merupakan anggota dari Ordo Rodentia, Kelas Mamalia. Tikus
termasuk salah satu jenis mamalia yang berhasil dalam evolusi dan tersebar
luas di Indonesia. Tikus dapat hidup berdampingan dengan manusia tetapi
memiliki sifat parasitisme, yaitu dapat menyebabkan penyebaran penyakit,
merusak perabot rumah tangga, dan berperan sebagai hama serius yang
merusak tanaman, kebun buah, kebun, biji-bijian dan makanan yang
disimpan. Tikus juga bersifat mutualisme dengan makhluk hidup lainnya,
yaitu sebagai pemencar biji, membantu penyerbukan pada bunga, penyubur
tanah, serta sebagai pengendali hama secara biologi (Suyanto, 2002; Pardhan
& Talmale, 2009; Maharadatunkamsi, 2011; Marbawati & Hari, 2011; Nasir,
2017).

Tikus merupakan binatang pengerat yang dicirikan dengan adanya
sepasang gigi seri tajam, berbentuk pahat di masing-masing rahang atas dan
bawabh, relatif tumbuh besar dan panjang, tidak ada taring dan tidak memiliki
akar gigi, serta geraham dipisahkan dari gigi seri dengan celah panjang yang
disebut dengan diastama (Pardhan & Talmale, 2009). Gigi seri pada tikus
selalu mengalami pertumbuhan sepanjang hidupnya, sehingga harus selalu
diasah dengan cara mengkrikit benda-benda disekitarnya untuk mencegah
pertumbuhan gigi seri agar tidak menembus tengkorak (Marbawati & Hari,
2011).

Genus Sundamys merupakan bagian dari Ordo Rodentia, Famili Muridae.

Genus Sundamys memiliki ciri-ciri: tubuh yang sangat besar; ekor gelap yang
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panjang; rambut yang lebat; rambut jarum hitam panjang yang menonjol di
bagian atas; dan kaki dengan bantalan yang relatif kecil. Bagian tengkorak
terdapat foramina incisivum yang tajam dan panjang yang berakhir di dekat
geraham anterior; tulang palatum yang berakhir sedikit di posterior ke molar;
bula tympanica relatif kecil; molar besar kekar dengan molar posterior yang
relatif besar, bentuknya mirip dengan Rattus. Genus Sundamys memiliki
rumus mammae 2+2 (Francis, 2019).

Genus Sundamys memiliki 3 spesies yang tersebar di dunia, yaitu
Sundamys infraluteus, Sundamys muelleri dan Sundamys maxi. Sundamys
infraluteus (Thomas 1888) dikenal dengan nama tikus gunung raksasa (Payne
et al., 1985) atau Mountain Sundamys (Wilson & Reeder, 2005). Musser &
Newcomb (1983) mendefinisikan spesies lain dari genus ini yaitu tikus
Mdller atau Sundamys Miuller (Sundamys muelleri) (Jentink 1880) yang
mempunyai penyebaran sangat luas, meliputi Burma, Thailand, Malaysia, dan
Indonesia yang mencakup Pulau Sumatra dan Kalimantan. Ketiga, Javan
Sundamys atau Sundamys maxi (Sody 1932) adalah satu-satunya spesies yang
hanya bisa dijumpai di dataran tinggi Jawa bagian barat dengan ketinggian
900-1350 m (distribusi dari Wilson & Reeder, 2005).

Kalimantan merupakan salah satu pulau besar di Indonesia dengan
kekayaan jenis mamalia yang melimpah. Kalimantan memiliki 44 jenis
mamalia endemik dari 222 jenis mamalia yang ada disana. Jumlah spesies
tersebut menunjukkan nilai lebih besar jika dibandingkan dengan Sumatera
yang hanya memiliki 23 spesies endemik. Sesuai dengan teori biogeografi

pulau mengatakan bahwa luas pulau dan angka imbang antara migrasi dan
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kepunahan lokal akan menentukan jumlah spesies yang ada pada pulau
tersebut (Mustari dkk., 2010). Di antara mamalia asli Kalimantan, hewan
pengerat muridae sangat beragam namun sangat tidak dikenal. Dua puluh
enam spesies saat ini sudah teridentifikasi dan termasuk 9 spesies endemik
Kalimantan (Payne et al., 2000 dan Achmadi et al., 2012). Sumatera memiliki
topografi yang bervariasi yaitu mulai dari dataran rendah yang terletak pada
kisaran ketinggian 0-3.806 mdpl, perbukitan, dan pegunungan (BIG, 2015).

Kalimantan dan Sumatera termasuk kedalam kawasan fauna Indonesia
Barat. Fauna yang berada di kawasan Indonesia Barat dikenal dengan sebutan
fauna Dangkalan Sunda atau Sundaland. Habitat gunung di Sundaland dapat
dikaitkan dengan konvergensi morfologis pada beberapa mamalia. Distribusi
elevasi dari Genus Sundamys memungkinkan untuk mengeksplorasi
kemungkinan perbedaan morfologis yang terkait dengan habitat dataran
rendah atau gunung dan asal populasi (Francis, 2019).

Kajian variasi morfologi dapat dilakukan dengan analisis data
morfometrik dan meristik. Morfometri dapat didefinisikan sebagai metode
yang menggunakan karakter-karakter morfologi yang dideskripsikan melalui
pengukuran, penghitungan atau pemberian skor. Morfometri dapat
diaplikasikan untuk mengetahui kekerabatan suatu spesies tertentu,
diferensiasi dari berbagai spesies, dan untuk mengetahui variasi spesies serta
untuk identifikasi suatu spesies (Bookstein & Strauss, 1982).

Penelitian mengenai tikus di beberapa daerah kebanyakan ditujukan pada
keanekaragaman spesies dan kelimpahan individu seperti yang pernah

dilakukan oleh Gunawan dkk. (2008) di Taman Nasional Gunung Ciremai;
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Maharadatunkamsi (2011) di Gunung Slamet Jawa Tengah; Husein (2017) di
Perkebunan Nanas PT. Great Giant Food Lampung Tengah; serta Nasir dkk.
(2017) di Lhokseumawe Provinsi Aceh. Penelitian mengenai variasi
morfologi tikus sendiri masih sedikit yang sudah dipublikasikan, sehingga
perlu diadakan penelitian mengenai variasi morfologi tikus. Berdasarkan latar
belakang tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai
“Variasi Morfologi Tikus Sundamys (Ordo: Rodentia) Asal Populasi

Kalimantan dan Sumatera”.

Rumusan Masalah

a. Apa saja spesies dari Genus Sundamys asal populasi Kalimantan dan
Sumatera?

b. Bagaimana perbedaan morfologi tikus Genus Sundamys berdasarkan asal
populasinya (Kalimantan dan Sumatera)?

c. Bagaimana pengaruh variasi geografis terhadap karakter morfologi?

Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui spesies dari Genus Sundamys asal populasi Kalimantan
dan Sumatera.

b. Untuk mengetahui perbedaan morfologi tikus Genus Sundamys
berdasarkan asal populasinya (Kalimantan dan Sumatera).

c. Untuk mengetahui pengaruh variasi geografis terhadap karakter morfologi.
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1.5

Manfaat Penelitian
a. Manfaat bagi Peneliti
Diharapkan hasil penelitian dapat digunakan untuk memberikan tambahan
informasi ilmiah mengenai variasi morfologi pada tikus Genus Sundamys
asal populasi Kalimantan dan Sumatera.
b. Manfaat bagi Peneliti Lain
Dapat menjadi bahan acuan untuk melakukan penelitian lebih lengkap
dengan topik yang sama namun dengan spesies dan tempat yang berbeda.
c. Manfaat bagi Pembaca
Sebagai wawasan informasi mengenai perbedaan variasi morfologi pada

tikus Genus Sundamys asal populasi Kalimantan dan Sumatera.

Batasan Penelitian

Batasan masalah penelitian ini yaitu variasi morfologi yang diteliti mengenai
variasi morfologi tubuh dan tengkorak pada semua tikus Genus Sundamys
asal Kalimantan dan Sumatera (Sundamys muelleri dan Sundamys

infraluteus).



BAB |1

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Fauna

Fauna/hewan adalah organisme bersel banyak. Hewan memiliki
struktur, kebiasaan makan, reproduksi, dan perilaku yang sangat beragam.
Cara hidup hewan saat dewasa adalah hidup bebas, menetap atau parasit
(Bryan dkk, 2010 dalam Lose dkk., 2015). Fauna/hewan merupakan seluruh
jenis sumber daya alam hewani yang hidup di berbagai habitat baik di darat,
air, udara, di darat dan air, maupun di darat dan udara.

Fauna/hewan dapat digolongkan menjadi dua jenis yaitu hewan tidak
bertulang belakang (invertebrata) dan hewan bertulang belakang (vertebrata).
Hewan invertebrata terdiri dari beberapa golongan, yaitu: hewan bersel satu
(protozoa), hewan cacing (vermes), hewan lunak (mollusca), hewan berongga
(coelenterata), hewan berkulit duri (echinodermata), dan hewan berbuku-buku
(artrhopoda). Sedangkan jenis hewan vertebrata yaitu pisces (ikan),
herpetofauna (amfibi dan reptil), aves (burung), dan mamalia (Waluyo &
Irianto, 2010).

Indonesia adalah negara kepulauan terbesar dengan sumber daya alam
yang melimpah. Indonesia juga merupakan salah satu negara dengan tingkat
biodiversitas tertinggi di dunia terutama pada jenis satwa dan tumbuhan,
bahkan sebagian dari kekayaan hayati Indonesia tersebut tidak dijumpai di
belahan bumi mana pun. Indonesia juga termasuk ke dalam daftar negara

megabiodiversity (Widayati 2007 dalam Lose dkk., 2015).
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Posisi geografis Indonesia dipandang dari segi bodiversitas sangat
menguntungkan. Indonesia terdiri dari beribu-ribu pulau, terletak diantara
benua Auatralia dan benua Asia dan terletak di khatulistuwa. Indonesia
memiliki luas wilayah sebesar 1,3% dari total luas muka bumi yang memiliki
12% dari jenis mamalia dunia, 17% dari jenis burung di dunia, dan 25% dari
jenis ikan dunia (Harianto & Dewi, 2017).

Data diversitas fauna di Indonesia terdapat 8.157 spesies vertebrata,
yaitu mamalia (>500 jenis), aves (>1.500 jenis), amfibi (>250 jenis), dan
reptil (>600 jenis), serta spesies kupu-kupu dengan jumlah kurang lebih
1.900 jenis (Widjaja et al., 2014 dan Harianto dan Dewi, 2017). Kondisi
geologi Indonesia bisa dikatakan sangat unik sehingga menyebabkan tingkat
endemisitas flora dan fauna yang tinggi. Tingkat endemisitas fauna di
Indonesia merupakan yang tertinggi di dunia, di antaranya yaitu 386 jenis
aves, 328 jenis reptil, 280 jenis pisces, 270 jenis mamalia, dan 204 jenis
amphibi (Widjaja et al., 2014).

Berdasarkan wilayah geografis persebaran fauna di Indonesia dibagi
menjadi tiga wilayah, yaitu fauna Indonesia Timur yang berdasar pada garis
Indonesia bagian timur, fauna Indonesia Tengah yang berdasar pada garis
Indonesia bagian tengah, dan fauna Indonesia Barat yang berdasar pada garis
Indonesia bagian barat. Wilayah persebaran fauna tersebut dibatasi dengan
Garis Wallace dan Garis Webber. Garis Wallace membatasi wilayah
Indonesia barat dengan Indonesia tengah, dan Garis Webber membatasi

wilayah Indonesia timur dengan Indonesia tengah (Isnaini, 2012).
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Gambar 2.1 Peta pembagian wilayah persebaran fauna di Indonesia (Garis Wallace
ditunjukkan dengan garis merah, sedangkan Garis Webber ditunjukkan dengan garis biru)
Sumber: Isnaini (2015)

Pulau Kalimantan dan Pulau Sumatera termasuk kedalam kawasan
fauna Indonesia Barat. Fauna di kawasan tersebut dikenal dengan fauna
Dangkalan Sunda dengan batas wilayah ditandai dengan garis Wallace. Fauna
Dangkalan Sunda merupakan tipe fauna Asiatis dengan jenis hewan antara
lain beruang, banteng, harimau, rusa, orangutan, gajah, tapir, tikus, burung
elang, badak besrcula satu, buaya, biawak, trenggiling, bunglon, ikan pesut,

babi hutan, kijang dan kerbau (Harianto & Dewi, 2017).

2.2 Mamalia
2.2.1 Deskripsi
Mamalia merupakan anggota dari Kelas Vertebrata yang secara umum
dicirikan memiliki tulang belakang. Mamalia memiliki ciri khas yaitu
memiliki  rambut, melahirkan anak, dan mempunyai kelenjar
mammae/kelenjar susu (pada hewan betina kelenjar mammae menghasilkan
susu untuk menyusui anaknya). Mamalia memiliki sifat endotherms (panas
dihasilkan dari bagian dalam tubuh oleh proses metabolisme) dan

homeotherms (suhu tubuh dijaga dalam kisaran konstan pada suhu sekitar
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37°C) (Suyanto, 2002; Horacek, 2006). Berdasarkan ukuran mamalia dibagi
menjadi dua kelompok, yaitu mamalia kecil dengan ukuran berat dewasa
kurang dari 5 kg (seperti tikus, tupai, dan bajing) dan mamalia besar dengan
ukuran berat badan dewasa lebih dari 5 kg (Suyanto & Semiadi, 2004).
Menurut Horacek (2006), mamalia memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

1. Memiliki rambut yang hampir menutupi seluruh bagian tubuh.
Beberapa jenis rambut membentuk pelage yang akan diganti sekali
atau dua kali dalam setahun melalui proses yang disebut molting.

2. Sebagian besar anggota mamalia memiliki empat kaki kecuali mamalia
laut (Lumba-lumba, Paus, Anjing Laut, Dugong, Singa Laut) yang
masing-masing kaki memiliki 5 jari dengan bentuk yang berbeda-beda.

3. Memiliki mata yang cerah dan bola mata yang dapat digerakkan.

4. Kepala bisa digerakkan.

5. Memiliki ekor yang umumnya panjang dan dapat digerakkan.

6. Kinerja pengelihatan yanng tinggi di bawah intensitas cahaya yang
rendah dan mata yang cukup mobile.

7. Indera penciuman dan indera pendengaran sudah bisa dikatakan
sempurna.

8. Bernafas dengan paru-paru.

9. Memiliki sistem saraf yang kompleks.

Secara umum semua jenis mamalia mempunyai rambut yang
menutupi tubuh. Setiap spesies memiliki jumlah rambut yang tidak sama,
ada yang seluruh tubuh ditutupi rambut dan beberapa tumbuh di tempat

tertentu pada bagian tubuhnya (Unil & Sucheta, 2013). Ciri lain mamalia
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yaitu memiliki dua set gigi susu dan gigi permanen, memiliki gigi yang
heterodon (kecuali pada ikan paus dan trenggiling), pendengaran dan
penciuman yang tajam, mempunyai daun telinga, mempunyai larynx,
mempunyai cerebra cortex yang berkembang, dan penyederhanaan rangka
(Harianto &  Dewi, 2017). Mamalia terdiri dari banyak ordo, yaitu
Monotremata, Carnivora, Proboscieda, Marsupialia, Insektivora, Dermoptera,
Prissodactyla, Artiodactyla, Primata, Lagomorpha, Pholidota, Rodentia,

Chiroptera, Catacea, dan Sirenia (Gambar 2.2) (Campbell et al., 2012).

Gambar 2.2 Beberapa contoh Ordo Kelas Mamalia, Elephas (Prosboscidea); Macaccus
(Primata); Sylvilagus (Lagomorpha); Equus (Perissodactyla); Odocoileus (Artiodactyla);
Macropus (Marsupialia); Dasypus (Edentata); Castor (Rodentia); Scalopus (Insectivora);

Myotis (Chiroptera); Ursus dan Zalophus (Carnivora).
Sumber: Storer & Usinger (2008)

2.2.2 Habitat dan Persebaran
Persebaran mamalia sangat luas hampir ada di seluruh dunia dan
menempati habitat yang bermacam-macam, mulai dari darat hingga lautan,
mulai dari iklim tropis maupun subtropis, mulai dari kutub hingga savana
(Lariman, 2010). Setiap jenis mamalia mempunyai daerah persebaran
spesifik sesuai dengan kondisi ekologis yang dapat diketahui melalui

komposisi vegetasi suatu habitat, dan secara geografis yang dibedakan
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berdasarkan ketinggian suatu tempat (Storer & Usinger 1957 dalam
Gunawan dkk., 2008).

Kebanyakan jenis mamalia di Indonesia hidup di hutan hujan
dipterocarpaceae. Hampir semua jenis mamalia mampu untuk bertahan
hidup atau survive pada habitat yang berubah-ubah, dan mudah ditemukan
di daerah perkebunan dan hutan sekunder yang sedikit terdapat vegetasi
(Payne et al., 2000). Struktur vegetasi memiliki peranan penting terhadap
penyebaran dan pergerakan mamalia. Jumlah hewan pada hutan murni akan
lebih sedikit jika dibandingkan dengan hutan campuran. Faktor ketinggian
tempat juga akan mempengaruhi distribusi keanekaragaman mamalia
(Gunawan dkk., 2008).

Penyebaran mamalia dapat dipengaruhi oleh faktor penghalang fisik
(tebing, gunung, rawa, dan sungai) dan faktor penghalang ekologis (adanya
spesies kompetisi dan batas tipe hutan). Faktor penghalang tersebut dapat
menyebabkan mamalia mudah beradaptasi dengan habitatnya dan
berkompetisi dengan spesies yang lain. Faktor tersebut juga dapat
menyebabkan adanya endemisitas satwa pada habitat tertentu (Zulkarnain,
2018).

Suyanto (2002) mengatakan bahwa mamalia dapat dibedakan menjadi
dua jenis berdasarkan strata tegakan hutan, yaitu mamalia terestrial dan
arboreal. Mamalia terestrial adalah mamalia yang melakukan semua
aktivitas pada strata bawah atau lantai hutan (seperti rusa, harimau, gajah,

dan tikus), sedangkan mamalia arboreal adalah mamalia yang melakukan
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semua aktivitas di atas pohon atau strara tinggi (seperti lutung, kelelawar,
tupai, dan bajing).
2.2.3 Peran Ekologi

Mamalia sangat berperan penting dalam menjaga kelestarian
ekosistem hutan. Peranan mamalia telah dijelaskan oleh Suyanto (2002) dan
Mustari et al. (2015), antara lain sebagai pemencar biji, membantu
penyerbukan pada bunga, penyubur tanah, serta sebagai pengendali hama
secara biologi maupun secara ekologi. Selain peranan yang disebutkan
diatas, mamalia juga memiliki peranan dalam bidang ekonomi, estetika dan
kesehatan.

Mamalia berperan penting dalam menjaga keseimbangan ekosistem.
Mulai dari mamalia kecil sampai dengan mamalia besar memiliki
perananjdanjfungsi masing-masing serta saling berinteraksi baik terhadap
habitat antar individu maupun antar spesies (Mustari dkk., 2015). Mamalia
juga sangat berperan dalam berjalannya rantai makanan pada tiap ekosistem
yang ditempati (Zulkarnain, 2018).

Mamalia sangat berperan dalam memelihara dan mempertahankan
keberlangsungan proses ekologis. Di sisi lain, mamalia sangat beresiko
untuk mengalami kepunahan. Resiko tingkat kepunahan pada hewan
berukuran besar lebih tinggi daripada hewan berukuran kecil. Hewan
berukuran besar memiliki laju reproduksi yang rendah sehingga apabila
diburu maka untuk mendapatkan individu baru akan membutuhkan waktu
yang lama, selain itu adanya akibat dari fragmentasi habitat yang

menyebabkan kebutuhan habitat spesifik berkurang dan keterbatasan satwa
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dalam mencari sumber makanan yang lambat laun akan berkurang (Cardillo

et al., 2005; McAlpine et al., 2006).

2.3 Tikus
2.3.1 Tikus Secara Umum
a. Kilasifikasi
Tikus merupakan hewan mamalia yang termasuk kedalam Ordo
Rodentia, Famili Muridae. Ordo Rodentia mempunyai daya reproduksi yang
tinggi, mudah beradaptasi dengan lingkungan yang diciptakan manusia dan
pemakan segala macam makanan (omnivorous). Menurut IUCN (2016) dan

Corbet & Hill (1992), tikus diklasifikasikan sebagai berikut:

Kingdom : Animalia

Filum : Chordata

Sub Filum : Vertebrata

Kelas : Mammalia

Ordo : Rodentia

Sub Ordo : Myomorpha

Famili : Muridae

Sub Famili : Murinae

Genus : Bandicota, Rattus, Mus, Sundamys, Leopoldamys,

Maxomys, Nivivinter, Kadarsanomys, Chiropodomys,
Pithecheir, Acomys, Lenothrix, Haeromys, Berylmys,

Hadromys.
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Morfologi dan Karakteristik

Tikus merupakan hewan mamalia terestrial paling beraneka ragam dan
melimpah. Tikus biasa dideskripsikan sebagai hewan mamalia pengerat
berukuran kecil yang beranekaragam dan memiliki reproduksi yang tinggi
(Prasetio, 2015). Ciri-ciri tikus adalah memiliki kepala, badan, dan ekor yang
dapat dibedakan. Tubuh ditutupi rambut, kecuali ekor yang bersisik dan
kadang terlihat sedikit rambut. Tikus memiliki mata, sepasang daun telinga
dan bibir kecil yang lentur. Di sekitar hidung atau moncong terdapat misai,
yang bentuknya menyerupai kumis (Gambar 2.3). Tikus umumnya memiliki
badan berukuran £500 mm, sehingga tikus disebut sebagai mamalia kecil.
Tikus betina memiliki kelenjar susu atau kelenjar mammae yang tumbuh

dengan baik berjumlah 4-6 pasang dengan puting-puting yang tampak jelas

(Dewi, 2015).
Kepzala Badan berambut
| ' |
Telinga < e
Misae dan hidung ‘_f S ', S
Nzata

T G > Ekor barsisik
Kakidepan 4 jari

Kaki belakang 5 jari

Perut/abcomen

Gambar 2.3 Morfologi tikus
Sumber: Setiabudi (2014)

Tikus (Ordo Rodentia) dicirikan dengan adanya sepasang gigi seri
berbentuk pahat dan tajam, relatif tumbuh besar dan panjang, tidak memiliki
akar gigi dan tidak ada taring, serta geraham dipisahkan dari gigi seri dengan

celah panjang yang disebut dengan diastama (Gambar 2.4). Gigi seri pada
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tikus selalu mengalami pertumbuhan sepanjang hidupnya, sehingga harus
selalu diasah dengan cara mengkrikit benda-benda disekitarnya untuk
mencegah pertumbuhan gigi seri agar tidak menembus tengkorak (Suyanto,

2006; Francis, 2008; Pradhan & Talmale, 2009; Marbawati & Hari, 2011).

gigl seri

diastema

Gambar 2.4 Celah antar gigi seri dan geraham (diastema)
Sumber: Priyambodo (1995)

Tikus dicirikan dengan adanya rambut ekor yang pendek sehingga
sepintas tampak gundul. Beberapa jenis tikus memiliki warna ekor yang
disebut dwiwarna, yaitu warna pada permukaan atas dan bawah ekor tidak
sama. Karakteristik selanjutnya yaitu adanya rambut jarum (rambut pengawal
yang berbentuk seperti duri) dan kerapatan relatifnya pada bulu juga penting
untuk mengidentifikasi beberapa tikus. Rambut jarum ini sering sulit dilihat,
tetapi mudah dideteksi dengan merabanya. Rambut jarum ini keras, tetapi
tidak tajam (Gambar 2.5) (Payne et al., 200; Suyanto, 2006). Tikus memiliki
empat jari kaki yang panjang dan bercakar pada masing-masing kaki
belakang dan kaki depan, serta ibu jari pendek yang berkuku, bukan bercakar

(Gambar 2.6) dan berjalan dengan empat kaki (Prasetio, 2015).

Gambar 2.5 Rambut jarum p'adna tikus Gambar 2.6 Kaki tikus
Sumber: Suyanto (2006) Sumber: Suyanto (2006)
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Allah SWT telah berfirman dalam Al Quran surat An-Nur ayat 45

mengenai ciri-ciri yang dimiliki tikus yang berbunyi:

SR A ey ) B X S g s e ad A S (B e d s S Gle AT
8 55 87 e 4 By sl L T 5l 5

Artinya: “Dan Allah telah menciptakan semua jenis hewan dari air, maka
sebagian dari hewan itu ada yang berjalan di atas perutnya dan sebagian
berjalan dengan dua kaki, sedang sebagian (yang lain) berjalan dengan
empat kaki. Allah menciptakan apa yang dikehendaki-Nya, sesungguhnya
Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu”.

Ayat diatas menjelaskan mengenai beberapa hewan yang berjalan. Ada
hewan yang berjalan menggunakan perut (ular), ada yang berjalan

menggunakan kaki seperti hewan berkaki dua atau berkaki empat. Pada ayat

tersebut kalimat “c’,ﬁ e 8 f s dalam tafsir al-Qurthubi (2008)

menjelaskan bahwa semua binatang berjalan menggunakan empat kaki, selain
ular, aves serta manusia. Dari tafsiran tersebut diketahui bahwa tikus
merupakan hewan yang berjalan dengan empat kaki.

Karakteristik yang lain yaitu warna rambut tikus, bentuk badan, bentuk
hidung, tekstur rambut, bentuk gigi seri, struktur gigi dan rumus puting susu.
Pengamatan warna rambut tikus dibedakan menjadi dua, yaitu warna rambut
pada bagian dorsal dan ventral, ada yang kontras dan ada yang hampir tidak
berbeda. Bentuk badan tikus secara umum dibagi menjadi dua, yaitu pada
tikus berukuran sedang atau kecil memiliki bentuk tubuh silindris dan pada
tikus berukuran besar memiliki bentuk tubuh silindris membesar ke belakang.
Bentuk hidung tikus dibedakan menjadi dua, yaitu pada tikus berukuran

sedang atau kecil berbentuk kerucut dan pada tikus berukuran besar
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berbentuk kerucut terpotong. Tekstur rambut berkorelasi dengan ukuran
tubuh, tikus yang berukuran besar mempunyai tekstur rambut yang kasar dan
ukuran rambut yang panjang, sedangkan tikus yang berukuran Kkecil
mempunyai tekstur rambut yang lembut/halus dan ukuran rambut yang
pendek (Suyanto, 2006; Husein, 2017).

Bentuk gigi seri tikus dibagi menjadi 3 tipe, yaitu opisthodont (sumbu
gigi seri mengarah ke belakang) (Gambar 2.7 (a)), proodont (sumbu gigi
mengarah ke depan) (Gambar 2.7 (b)) dan orthodont (sumbu gigi seri arahnya
tegak lurus terhadap sumbu rahang atas). Pada gigi tikus setiap tonjolan pada
geraham memiliki nama. Jumlah tonjolan dan adanya tonjolan tambahan
sangat membantu dalam identifikasi karena banyak jenis tikus mempunyai
jumlah tonjolan geraham yang khas. ukuran geraham pada tikus biasanya
makin ke belakang makin mengecil. Pada Gambar 2.8 memperlihatkan nama
tonjolan pada geraham bawah dan geraham atas sebelah kiri tikus yang masih
lengkap. Karakteristik selanjutnya yaitu rumus puting susu. Rumus puting
susu pada tikus biasanya ditulis M= 2+3, artinya angka depan merupakan
jumlah pasang puting susu yang tumbuh di dada, sedangkan angka belakang
merupakan jumlah pasang puting susu yang tumbuh di perut (Gambar 2.9)

(Suyanto, 2006).

Gambar 2.7. Tipe gigi seri atas tikus (a) Opisthodont (b) Proodont
Sumber: Suyanto (2006)
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Gambar 2.8. Sturktur gigi tikus pada rahang atas (a) dan bawah (b) sebelah kiri
Sumber: Suyanto (2006)

Keterangan: a-cen: anterolateral cusp, pc: posterior cingulum, pd: protoconid,

a-lab: anterolabial cusp, md: metaconid, hd: hypoconid, pc: posterior

cingulum, ed: entoconid, plc: posterolabial cusplet, alc: anterolabial cusplet.

Gambar 2.9. Rumus puting susu Rattus tanezurr'ﬂ M= 2+3
Sumber: Suyanto (2006)

c. Habitat dan Distribusi

Tikus merupakan salah satu hewan yang memiliki persebaran luas di
muka bumi, tetapi ada beberapa sub famili yang hanya dapat ditemukan di
daerah tertentu bahkan ada yang dapat tinggal di beberapa habitat yang
dikenal sebagai tikus kosmopolit (mempunyai adaptasi tinggi) (Suyanto,
2006). Tikus dapat ditemukan dari area hutan, perkebunan, persawahan, di
sekitar permukiman manusia hingga pegunungan dengan ketinggian 3000
mdpl (Payne et al., 2000).

Menurut Priyambodo (1995), tikus dibedakan menjadi dua jenis

berdasarkan strata tegakan hutan, yaitu tikus terestrial dan tikus arboreal.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Tikus terestrial memiliki tonjolan pada telapak kaki yang halus dan relatif
kecil, serta ekor yang relatif pendek terhadap kepala dan badan, sedangkan
tikus arboreal memiliki tonjolan pada telapak kaki yang kasar dan besar, serta

ekor yang panjang (Gambar 2.10).

ujung jari halus

ujung jari kasar

tungkai pemanjat ’.(';;;t;oreal) W" » g s
Gambar 2.10 Perbandingan telapak kaki dan tonjolannya pada tikus arboreal dan terestrial
Sumber: Priyambodo (1995)

Beberapa jenis tikus memiliki habitat spesifik yang diperlukan untuk
hidup. Kadarsonomys sodyii tikus endemik Pulau Jawa, merupakan tikus
yang hidup secara arboreal dan hidup di hutan bambu. Selama ini
Kadarsonomys sodyii hanya diketahui hidup di hutan bambu di Taman
Nasional Gunung Gede Pangrango. Beberapa jenis tikus seperti Ondatra
zibethicus dan Myocastor coypus hidup di area perairan di kawasan Eropa
(Ruys et al., 2011). Beberapa jenis tikus juga memiliki kemampuan adaptasi
cukup tinggi yang mampu bertahan hidup pada beberapa habitat yang berbeda
(Suyanto, 2006). Menurut Suyanto (2005), tikus belukar (Rattus exulans) dan
tikus rumah (Rattus tiomanicus) dapat hidup di area permukiman, hutan
primer, hutan sekunder, pertanian dan perkebunan.

Tikus dapat dijumpai dari dataran rendah hingga dataran tinggi. Beberapa
jenis memiliki daya adaptasi tinggi sehingga mampu hidup di kawasan yang

sudah terganggu habitatnya bahkan hidup di sekitar manusia. Beberapa jenis
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tikus yang bisa ditemui di area permukiman manusia antara lain Rattus
tanezumi, Rattus tiomanicus dan Rattus rattus,. Jenis ini mampu memakan
sisa-sisa makanan manusia. Beberapa tikus juga ada yang hanya hidup di
kawasan hutan sekunder dan hutan primer. Beberapa genus tikus yang
memiliki habitat di kawasan hutan antara lain Leopoldamys, Niviventer,
Maxomys, Rattus, Chiropodomys, dan Hylomys. Berdasarkan ketinggian
tempat, tikus dapat ditemui dari beberapa meter diatas permukaan laut hingga
3000 mdpl (Prasetio, 2015).

Berdasarkan jenis habitatnya, tikus lebih banyak ditemukan di area
dengan kondisi habitat hutan sekunder yang cenderung memiliki intensitas
cahaya yang tinggi dan komposisi tumbuhan yang heterogen. Sesuai dengan
pendapat Suyanto et al. (2009) yang mengatakan bahwa keanekaragaman
tikus lebih melimpah pada kondisi hutan yang sudah sedikit terganggu
daripada hutan dengan kondisi yang belum terganggu dan hutan yang
terganggu berat.

Peranan Ekologi

Seperti halnya populasi hewan mamalia lainnya, faktor lingkungan dapat
mempengaruhi naik dan turunnya populasi tikus. Faktor lingkungan tersebut
dapat dipisahkan menjadi faktor biotik dan faktor abiotik. Faktor biotik yang
dapat mempengaruhi populasi tikus terdiri dari: predator; patogen; tumbuhan
dan atau hewan kecil; manusia dan tikus lain. Faktor abiotik yang dapat
mempengaruhi populasi tikus yaitu sarang untuk tempat tinggal dan air untuk

minum. Cuaca juga mempengaruhi populasi tikus secara tidak langsung yaitu
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dengan mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan tumbuh-tumbuhan
serta hewan kecil yang menjadi sumber pakan bagi tikus (Priyambodo, 1995).

Tikus merupakan salah satu hama yang sulit untuk dikendalikan, bahkan
tikus pernah menjadi hama padi di Indonesia pada tahun 1915, 1938 dan
1963. Selain sebagai hama, tikus juga dikenal sebagai penyebar penyakit
leptospirosis, pes, demam semak (shrub typhus), salmonellosis
(muntaber/tifus) dan masih banyak lagi. Dibalik sifat parasit tersebut, tikus
juga berperan penting bagi ekosistem yaitu sebagai konsumen pertama dan
mangsa bagi beberapa predator (elang, ular, burung hantu, dll) dalam rantai
makanan. Tikus juga berperan sebagai pemencar biji, mempercepat daur
ulang unsur hara dan (Suyanto, 2006).

Dalam upaya menjaga keseimbangan ekosistem dan konservasi,
biodiversitas menjadi salah satu bagian terpenting dalam mensukseskan
upaya tersebut. Mekanisme siklus penyediaan dan keseimbangan jaringan
makanan telah  diatur secara alami sebagai keseimbangan ekosistem.
Maxomys rajah dan Maxomys surifer yang dtemukan di hutan sekunder
dapat dijadikan sebagai indikator yang menunjukkan bahwa kondisi hutan
tersebut belum terganggu berat dan keseimbangan ekosistem masih berjalan
stabil.

2.3.2 Tikus Sundamys
a. Morfologi
Genus Sundamys merupakan tikus endemik Sundaland. Tikus
Sundamys dibedakan menjadi 2 berdasarkan habitatnya, yaitu spesies dataran

rendah yang tersebar luas, Sundamys muelleri, dan 2 garis keturunan terbatas
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pada habitat pegunungan, Sundamys maxi (Jawa) dan Sundamys infraluteus
(Sumatra dan Kalimantan). Genus Sundamys memiliki ciri-ciri: tubuh yang
sangat besar; ekor gelap yang panjang; rambut yang lebat; rambut jarum
hitam panjang yang menonjol di bagian atas; dan kaki dengan bantalan yang
relatif kecil. Bagian tengkorak terdapat foramina incisivum yang tajam dan
panjang yang berakhir di dekat geraham anterior; tulang palatum yang
berakhir sedikit di posterior ke molar; bula tympanica relatif kecil; molar
besar kekar dengan molar posterior yang relatif besar, bentuknya mirip
dengan Rattus, bagian-bagian dari tengkorak Genus Sundamys dapat dilihat
pada gambar 2.11. Genus Sundamys memiliki rumus mammae 2+2 (Francis,
2019). Setiap spesies memiliki bentuk, warna dan ukuran tubuh yang
berbeda, perbedaan dari tiap spesies Sundamys dapat dilihat pada tabel 2.1.
Tengkorak Genus Sundamys memiliki bentuk dan ukuran yang berbeda,

perbedaan tengkorak tersebut dapat dilihat pada gambar 2.12.

Tabel 2.1 Perbedaan spesies Genus Sundamys

S. muelleri S. infraluteus S. maxi

Head & Body 185-300 mm 230-295 mm 220-270 mm

Tail (% of HB) 100-140% 110-130% 120%

Hind foot 35-53 mm 53-59 mm 50-53 mm

Dorsum Sleek (halus) Shaggy (kasar) Normal

Venter White, light grey Dark grey, tinged Grey, £ buff wash
or buff buff

Teats: pairs

(pectoral/abdominal) 202 " 202

Skull: greatest lenght ~ 44-62 mm 56-63 mm 56-62 mm

Sumber: Corbet & Hill (1992)
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Gambar 2.11 Bagian tengkorak Genus Sundamys bagian palatal
Sumber: Sanchez et.al (2017)

Keterangan: 1) tulang premaxillary antara margin anterior gigi seri atas, 2) margin posterior
tulang palatal, 3) margin anterior foramen magnum, 4) margin posterior foramen magnum, 5)
margin lateral gigi seri kanan, 6) lateral marginal dari lacrymal notch, 7) margin anterior
foramina insisivus, 8) margin lateral foramina insisivus, 9) margin posterior foramina
insisivus, 10) insersi maksila dari akar zygomatik, 11) margin anterior dari atas 1 molar, 12)
margin lingual M1 pada level lamina ke-2, 13) margin labial M1 pada level lamina ke-2, 14)
margin anterior orbit, 15) margin posterior M1, 16) margin posterior dari foramina posterior
palatine, 17) margin posterolateral M3, 18) margin posterior fossa temporal, 19)
penghubung antara squamosal dan sphenoid, 20) persimpangan antara bulla tympanica dan
tuba eustachius, 21) ujung lateral tuba eustachius, 22) persimpangan antara basioccipital dan
basephenoid , 23) titik paling internal meatus auditorius eksternal, 24) kontak antara bulla
tympanica dan proses jugularis, 25) margin lateral foramen magnum

Sundamys muelleri Sundamys maxi Sundamys infraluteus
RMNH 18352 RMNH 14211 USNM 282765

Gambar 2.12 Perbedaan bentuk tengkorak antar spesies dari Genus Sundamys
Sumber: Sanchez et.al (2017)

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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b. Taksonomi

Genus Sundamys memiliki 3 spesies yang tersebar di dunia, yaitu
Sundamys infraluteus, Sundamys muelleri dan Sundamys maxi. Sundamys
infraluteus (Thomas 1888) dikenal dengan nama tikus gunung raksasa (Payne
et al., 1985) atau Mountain Sundamys (Wilson & Reeder, 2005). Musser &
Newcomb (1983) mendefinisikan spesies lain dari genus ini yaitu tikus
Miller atau Sundamys Miller (Sundamys muelleri) (Jentink 1880). Ketiga,
Javan Sundamys atau Sundamys maxi (Sody 1932) adalah satu-satunya
spesies yang hanya bisa dijumpai di dataran tinggi Jawa bagian barat
(distribusi dari Wilson & Reeder, 2005). Berikut klasifikasi Genus Sundamys
berdasarkan data IUCN (2016):
Kingdom : Animalia

Filum : Chordata

Kelas : Mamalia
Ordo : Rodentia
Famili : Muridae

Subfamili : Murinae
Genus  : Sundamys
Spesies : Sundamys infraluteus (Thomas, 1888), Sundamys muelleri
(Jentink 1880), Sundamys maxi (Sody 1932).
c. Habitat dan Persebaran
Genus Sundamys dikenal dengan nama tikus gunung raksasa yang jelas
memiliki habitat pada daerah pegunungan dengan ketinggian masing-masing

tiap spesies berbeda. Spesies Sundamys muelleri memiliki habitat pada



27
ketinggian 1000 meter di Malaya dan 1650 mdpl di Kalimantan. Sundamys
muelleri mempunyai penyebaran sangat luas, meliputi Burma, Thailand,
Malaysia, dan Indonesia yang mencakup Pulau Sumatra dan Kalimantan
(Corbet & Hill, 1992 dan Musser & Carleton, 2005). Sundamys maxi
merupakan satu-satunya spesies dari genus ini yang hanya dapat ditemui di
pegunungan Jawa Barat dengan ketinggian 900-1350 mdpl (Wilson &
Reeder, 2005). Sundamys infraluteus berada di habitat pegunungan Sumatra
dan Kalimantan Utara pada kisaran ketinggian 920 hingga 2.930 mdpl
(Corbet & Hill, 1992; Musser & Carleton, 2005; dan Cranbrook et al., 2014).

Peta persebaran Genus Sundamys dapat dilihat pada gambar 2.13.

Gambar 2.13 Peta persebaran Genus Sundamys
Sumber: Corbet & Hill (1992)

2.4 Kalimantan
Kalimantan atau dikenal dengan Pulau Borneo adalah pulau terbesar
ketiga di dunia yang terletak pada 7° LU hingga 4° 20’ LS dan 108° 53 BT

hingga 119° 22° BT dengan luas wilayah 743,330 km?. Di bagian Barat dan

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Utara dibatasi dengan Laut Cina, bagian Selatan dibatasi dengan Laut Jawa,
dan dibagian Timur dibatasi oleh Selat Makassar. Gunung Kinabalu
merupakan titik tertinggi di Pulau Kalimantan dengan ketinggian sekitar
4,095 mdpl (13,435 ft) dari permukaan laut (BPIW, 2017).

Kalimantan sebagai salah satu pulau terbesar di dunia yang memiliki
catatan jenis fauna yang khas. Meskipun hampir sebagian besar fauna di
Kalimantan adalah fauna Asia atau oriental, Kalimantan masih memiliki
jenis-jenis endemik yang unik. Kalimantan memiliki sekitar 222 jenis
mamalia (Payne et al., 2000). Hampir sebagian besar mamalia di Kalimantan
terdiri atas kelompok kelelawar dan tikus.

Kalimantan merupakan salah satu pulau besar di Indonesia dengan
kekayaan jenis mamalia yang melimpah. Kalimantan memiliki 44 jenis
mamalia endemik dari 222 jenis mamalia yang ada disana. Jumlah spesies
tersebut menunjukkan nilai lebih besar jika dibandingkan dengan Sumatera
yang hanya memiliki 23 spesies endemik. Sesuai dengan teori biogeografi
pulau mengatakan bahwa luas pulau dan angka imbang antara migrasi dan
kepunahan lokal akan menentukan jumlah spesies yang ada pada pulau
tersebut (Mustari dkk., 2010). Di antara mamalia asli Kalimantan, hewan
pengerat muridae sangat beragam namun sangat tidak dikenal. Dua puluh
enam spesies saat ini dikenali dari pulau itu, termasuk 9 endemik Kalimantan
(Payne et al., 2000; Achmadi et al., 2012).

Kalimantan memiliki 13 jenis primata dan 10 jenis tikus pohon yang
dalam hal ini lebih besar dari daratan Asia atau wilayah di sekitarnya, jenis

tikus Kalimantan diantaranya yaitu Tikus Gunung Raksasa Sunda atau
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Sundamys infraluteus yang berada di daerah Bandar Seri Begawan, Brunei
(Gambar 2.14) dan Sundamys muelleri yang persebarannya hampir di seluruh
Pulau Kalimantan (Gambar 2.15). Beberapa jenis mamalia yang spesifik di
Kalimantan adalah gajah kerdil Borneo (Elephas maximus borneensis), kijang
emas (Muntiacus atherodes), bekantan (Nasalis larvatus), orang utan (Pongo
pygmaeus), owa Kalimantan (Hylobates muelleri), kucing hutan
(Prionailurus planiceps dan Prionailurus bengalensis), macan dahan
(Neofelis nebulosa), surili (Presbytis hosei), kukang Kalimantan (Nycticebus
menangensis), dan beruang madu (Helarctos malayanus) (Eprilurahman &

Donan, 2012).
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Gambar 2.14 Peta Pulau Kalimantan dengan Gambar 2.15 Peta Pulau Kalimantan
persebaran tikus Sundmays infraluteus dengan persebaran tikus Sundmays
(warna orange) di daerah Bandar Seri muelleri (warna orange) di sebagian besar
Begawan, Brunei Pulau Kalimantan
Sumber: ITUCN (2019) Sumber: ITUCN (2019)
Sumatera

Pulau Sumatera secara geografis berada pada koordinat 6°LU-6°LS dan
95°BT-105°BT. United Nation Environment Programme (UNEP),
menobatkan Pulau Sumatera dengan luas 443.065 km? sebagai pulau terbesar
ke-6 di dunia setelah Pulau Greenland (Denmark), Pulau New Guinea

(Indonesia dan Papua Nugini), Pulau Borneo (Indonesia, Malaysia dan Brunei
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Darussalam), Pulau Madagaskar (Madagaskar), dan Pulau Baffin (Kanada)
(BPIW, 2017).

Pulau Sumatera berada di bagian barat gugusan Kepulauan Indonesia
dengan arah memanjang sekitar 1.700 km dari Barat laut ke tenggara. Bagian
utara Pulau Sumatera memiliki lebar dataran sekitar 100 sampai 200 km, dan
di bagian tenggara memiliki lebar dataran sekitar 350 km. Pulau Sumatera
memiliki batas-batas dalam wilayahnya, di bagian Timur berbatasan dengan
Selat Karimata, Selat Malaka dan Laut Jawa, di bagian Selatan berbatasan
dengan Selat Sunda, dan di bagian Barat berbatasan dengan Teluk Benggala
di sebelah Utara, berbatasan dengan Samudera Hindia (BIG, 2015).

Pulau Sumatera memiliki topografi yang bervariasi yaitu mulai dari
pegunungan, perbukitan, hingga dataran rendah dengan kisaran ketinggian 0-
3.806 mdpl. Secara umum daerah pegunungan dan dataran tinggi dapat
dijumpai di Sumatera bagian barat, sedangkan untuk daerah dataran rendah
dan rawa dapat dijumpai di Sumatera bagian timur. Bagian barat Pulau
Sumatera, terdapat Bukit Barisan yang terbentang dari selatan hingga utara.
Sepanjang bukit barisan terdapat beberapa gunung berapi yang masih aktif
sampai saat ini, seperti Bukit Kaba (Bengkulu), Gunung Kerinci (Jambi), dan
Gunung Marapi (Sumatera Barat) (BIG, 2015).

Fauna di Sumatera sangat erat hubunganya dengan fauna yang berada di
Semenanjung Malaysia dengan relatif sedikit mamalia endemik. Pulau Sumatera
juga terdapat beberapa jenis tikus, yaitu Sundamys infraluteus yang ditemukan di
daerah Medan, Padang dan Palembang (Gambar 2.16) dan Sundamys muelleri

yang persebarannya hampir di seluruh Pulau Sumatera (Gambar 2.17).
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Gambar 2.16 Peta Pulau Sumatera dengan
persebaran tikus Sundmays infraluteus
(warna orange) di daerah Medan, Padang
dan Palembang
Sumber: IUCN (2019)

31

Gambar 2.17 Peta Pulau Sumatera dengan
persebaran tikus Sundmays muelleri (warna
orange) di sebagian besar Pulau Sumatera
Sumber: IUCN (2019)
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BAB Il

METODE PENELITIAN

Rancangan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Deskriptif
kualitatif adalah suatu penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi
obyek yang alamiah, di mana peneliti adalah sebagai instrumen kunci. Dalam
hal ini peneliti bertindak sebagai pengamat dan hanya memotret apa yang
terjadi pada objek yang diteliti, kemudian memaparkan apa yang telah
diamati dalam bentuk laporan penelitian. Dalam penelitian ini desain
deskriptif kualitatif digunakan untuk mengetahui variasi morfologi tikus

Genus Sundamys asal populasi Kalimantan dan Sumatera.

Tempat dan Waktu Penelitian

Pengambilan data penelitian dilakukan di Laboratorium Mamalia,
Bidang Zoologi, Pusat Penelitian Biologi-LIPI Cibinong, Bogor pada bulan
Januari-Februari 2020. Jadwal pelaksanaan penelitian dapat dilihat pada tabel

3.1.

Tabel 3.1 Jadwal pelaksanaan penelitian
No Kegiatan Bulan
g 8 9 10 11 1 2 3 4 5 &6

Persiapan
Penyusunan
proposal skripsi
Seminar proposal
Pengamatan di
Laboratorium
Analisis data
Penyusunan draft
skripsi

Sidang skripsi

N o g M N P
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3.3 Alat dan Bahan Penelitian
3.3.1 Alat
Alat yang digunakan dalam penelitian adalah kaliper digital dengan
ketelitian 0,01 mm yang digunakan untuk mengukur morfologi tikus.
3.3.2 Bahan
Bahan yang digunakan dalam penelitian adalah semua spesimen dari
Genus Sundamys asal populasi Kalimantan dan Sumatera yang akan
diperbandingkan morfologinya berasal dari koleksi Museum Zoologi
Bogor, Bidang Zoologi, Pusat Penelitian Biologi - L1Pl. Spesimen yang
digunakan dipilih secara acak dengan total 88 spesimen dewasa (46
spesimen Sumatera dan 42 spesimen Kalimantan) dari spesies Sundamys
muelleri, dan 4 spesimen dewasa (1 spesimen Sumatera dan 3 spesimen

Kalimantan) dari spesies Sundamys infraluteus.

3.4 Prosedur Penelitian

Metode pengambilan data dilakukan secara random sampling, dimana
peneliti akan memilih sampel secara acak yang memiliki tubuh dan tengkorak
yang masih dapat dilakukan pengukuran. Sampel tengkorak yang digunakan
diambil hanya yang berumur dewasa saja berdasarkan kriteria basisphenoid
atau jahitan basioccipital yang sudah menyatu dan gigi geraham yang sudah
angus (Sinaga et.al, 2007 dan Achmadi, 2010). Data yang diambil pada
penelitian merupakan data kuantitatif yang berasal dari empat bagian ukuran
tubuh (Gambar 3.1) dan tujuh belas bagian ukuran tengkorak (Sinaga dkk,

2002) (Gambar 3.2) dari Genus Sundamys yang dapat dilihat pada tabel 3.2
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No. Karakter Morfologi

1 LBH Length of Head and Body (panjang badan dan kepala)

2. LT Length of Tail (panjang ekor)

3 LHF Length of Hind Foot (panjang kaki belakang tanpa cakar)
4 LE Length of Ear (panjang telinga)

5. BZ Breadth of Zygomatic (lebar tulang zigomatik)

6. HBC Height Brain Case (tinggi tengkorak)

7. GSL Greater Skull Length (panjang tengkorak)

8 LR Length of Rostrum (panjang tulang hidung)

9. BR Breadth of Rostrum (lebar tulang hidung)

10. IB Interorbital Breadth (lebar antar orbit)

11. BBC Breadth Brain Case (lebar tengkorak)

12. ZB Zygomatic Breadth (lebar antar tulang zigomatik)

13. LD Length of Diastema (panjang diastema)

14. LBP Length of Bony Palate (panjang tulang palatum)

15. PPL Post Palatal Length (panjang palatum belakang)

16. BMF Breadth of Mesopterygoid Fossa (lebar mesopterigoid fossa)
17. CLM1-3 Crown Length of Molars I-11l (panjang deretan geraham 1-3)
18. LIF Length of Incisive Foramina (panjang foramina incisivum)
19. BM1 Breadth of Molar (lebar geraham ke 1)

20. BM2 Breadth of Molar Il (Iebar geraham ke 2)

21. BMs3 Breadth of Molar 111 (lebar geraham ke 3)

Sumber: Sinaga dkk.

Bagian tubuh yang diukur yaitu LHB (Length of Head and Body),
diukur dari ujung moncong sampai anus; LT (Length of Tail), diukur dari

pangkal ekor sampai ke ujung ekor; LE (Length of Ear), diukur dari pangkal

(2002)

Gambar 3.1 Bagian-bagian tubuh yang diukur
Sumber : Payne et al. (2000)

telinga sampai titik terjauh pada daun telinga; dan LHF (Length of Hind

Foot), diukur dari ujung tumit sampai ujung jari kaki terpanjang tanpa cakar

(Suyanto, 2006).



35

BE‘EF'\"" CLM1-3

Gambar 3.2 Bagian-bagian tengkorak yang diukur
Sumber: Balakirev et al. (2013)

Bagian tengkorak yang diukur yaitu BZ (Breadth of Zygomatic); HBC
(Height Brain Case); GSL (Greater Skull Lenght) diukur dari ujung rostrum
sampai ujung foramen magnum; LR (Lenght of Rostrum) diukur dari ujung
rostrum sampai maksila dari akar zigomatik; BR (Breadth of Rostrum) diukur
dari lacrymal notch paling luar sebelah kanan sampai lacrymal notch paling
luar sebelah kiri; 1B (Interorbital Breadth) diukur dari tulang intraorbital
paling luar sebelah kanan sampai tulang interorbital paling luar sebelah Kiri;

BBC (Breadth Brain Case); ZB (Zygomatic Breadth) diukur lebar tulang
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zigomatik paling luar; LD (Lenght of Diastema) diukur dari pangkal gigi seri
atas sampai ujung gigi geraham kesatu (BM1); LBP (Lenght of Bony Palate)
diukur dari posterior foramina incisivum sampai posterior tulang palatal; PPL
(Post Palatal Lenght) diukur dari posterior tulang palatal sampai anterior
foramen magnum; BMF (Breadth of Mesopterygoid Fossa) diukur lebar dari
mesopterigoid fossa bagian dalam; CLM 1-3 (Crown Lenght of Molars I-111)
diukur dari gigi geraham kesatu sampai gigi geraham ketiga; LIF (Lenght of
Incisive Foramina) diukur dari anterior foramina incisivum sampai posterior
foramina incisivum; BM1 (Breadth of Molar 1) diukur lebar gigi geraham
kesatu paling luar; BM2 (Breadth of Molar 1) diukur lebar gigi geraham
kedua paling luar; BM3 (Breadth of Molar I1l) diukur lebar gigi geraham

ketiga paling luar.

Analisis Data

Data yang diperoleh dari hasil pengamatan morfologi dan pengukuran
morfometrik disajikan dalam bentuk tabel. Analisis statistik dijalankan dalam
dua langkah yaitu analisis univariat dan multivariat, seperti dijelaskan dalam
Maryanto & Sinaga (1998) dan Maryanto (2003). Pada analisis univariat
diperoleh hasil mean, standar deviasi, nilai minimum dan maksimum.
Kemudian dilanjutkan dengan analisis Uji t (independent sample test) yang
dianalisis menggunakan program Microsoft Excell. Pada analisis multivariat
menggunakan Uji PCA (Principal Component Analysis) yang dianalisis
menggunakan program IBM SPSS 22, hasil dari uji ini selain disajikan

dengan tabel, juga disajikan dengan diagram sebar atau scatter plot.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Spesies dari Genus Sundamys
Spesies dari Genus Sundamys yang berasal dari Kalimantan dan
Sumatera terdapat dua spesies yaitu Sundamys muelleri dan Sundamys
infraluteus. Setiap spesies memiliki bentuk, warna dan ukuran tubuh yang
berbeda, perbedaan dari kedua spesies Sundamys asal Kalimantan dan

Sumatera dapat dilihat pada tabel 4.1.

Tabel 4.1 Perbedaan spesies Genus Sundamys

S. muelleri S. infraluteus
Head & Body 178-280 mm 245-291 mm
Tail (% of HB) Coklat gelap, 108-115% Coklat seragam, 106-140%
Hind foot 29,25-53 mm 52,9-60 mm
Ear 12-28 mm 29 mm
Warna rambut punggung Kasar, panjang, kecoklatan  Kasar, coklat tua
Warna rambut perut Coklat kekuningan kusam, Keabu-abuan
keputih-putihan, keabuan
pucat
Rambut penjaga Gelap panjang Gelap panjang
Panjang tulang tengkorak Ramping, 43-59 mm Ramping, 58-63 mm
Moncong Runcing Runcing
Mata Kecil Kecil
Jumlah puting 22 12

(pectoral/abdominal)

a. Sundamys muelleri (Jentink 1880)

Tikus Sundamys muelleri memiliki warna punggung kecoklatan,
memiliki rambut panjang dan kasar dengan rambut penjaga yang gelap dan
lebih panjang dari rambut normal. Bagian bawah tubuh berwarna pucat,
umum berwarna cokelat kekuningan kusam, tetapi terdapat beberapa
berwarna keputih-putihan atau keabu-abuan pucat. Ekor secara
keseluruhan berwarna coklat gelap dengan ukuran jauh lebih panjang

(108-115%) dari panjang kepala dan tubuh. Tengkorak relatif ramping,

37



38
moncong runcing, dan mata relatif kecil. Ciri-ciri morfologi tikus

Sundamys muelleri tersebut sesuai dengan pengamatan yang dilakukan

oleh Payne et.al (2000) dan Chamaco et.al (2017) (Gambar 4.1).

Gambar 4.1 lustrasi Sundamys muelleri
Sumber: Payne et.al (1998)

Sundamys muelleri adalah hewan nokturnal dan terestrial. Sundamys
muelleri sering ditemukan di dekat sungai kecil. Sundamys muelleri
memakan tumbuhan (Famili Dipterocarpaceae) dan binatang. Sundamys
muelleri terdapat di hutan, tepi hutan dan tempat-tempat yang pohonnya
sedikit (Payne et.al, 2000).

Sundamys muelleri dapat ditemukan pada ketinggian 1000 mdpl di
Malaysia dan 1650 mdpl di Kalimantan. Spesies Sundamys muelleri
tersebar pada wilayah Asia Tenggara meliputi Myanmar bagian barat daya,
Semenanjung Thailand, Semenanjung Melayu, dan Indonesia. Di
Indonesia Sundamys muelleri ditemukan pada Pulau Sumatera,
Kalimantan, dan Palawan, serta di pulau-pulau kecil Siantan (Pulau
Anamba), beberapa dari Kepulauan Riau, Tuangku dan Bangkuru
(Kepulauan Banjak), Mansalar (Sumatra barat), Pinie, Tanahmasa dan
Tanahbala (Kepulauan Batu), Banka, Bunguan dan Serasan (Kepulauan
Natuna), Pulau Karimata (Kalimantan barat daya), Sebuku (Kalimantan

Tenggara), Balembangan dan Banggi (Kalimantan utara), dan Balabac,
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Culion, dan Busuanga (Wilayah Palawan Faunal) (Gambar 4.2) (Corbet &

Hill, 1992 dan Musser & Carleton, 2005).

3 : = AR Ho Chi
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Gambar 4.2 Peta persebaran tikus Sundamys muelleri (ditunjukkan dengan warna orange)
Sumber: I[UCN (2019)

Sundamys muelleri merupakan spesies yang tercatat di IUCN dengan
status Least Concern (LC) atau berisiko rendah (Aplin, 2016). Status LC
pada Sundamys muelleri berarti jenis spesies tersebut masih banyak dan
tidak terancam punah. Spesies tikus Sundamys muelleri masih dapat
ditemui dengan mudah di beberapa habitat tertentu. Dikatakan least
concern karena tikus merupakan salah satu mamalia kecil dengan daya
reproduksi yang tinggi sehingga kehadirannya pun masih melimpah.

. Sundamys infraluteus (Thomas, 1888)

Tikus gunung raksasa Sunda atau Sundamys infraluteus juga dikenal
sebagai tikus gunung raksasa atau tikus raksasa Sumatera. Tikus Sundamys
infraluteus sebagian besar berwarna coklat tua. Bagian bawah tubuh
berwarna keabu-abuan. Rambut yang panjang ditutupi dengan rambut
penjaga yang lebih panjang. Ekor berwarna coklat seragam lebih panjang
(106-140%) dari panjang kepala dan tubuh. Tengkorak relatif ramping,
moncong runcing, dan mata relatif kecil. Ciri-ciri morfologi tikus

Sundamys muelleri tersebut sesuai dengan pengamatan yang dilakukan


https://translate.googleusercontent.com/translate_c?client=srp&depth=1&hl=id&rurl=translate.google.com&sl=en&sp=nmt4&tl=id&u=https://en.m.wikipedia.org/wiki/Guard_hairs&xid=17259,1500003,15700022,15700186,15700191,15700256,15700259,15700262,15700265&usg=ALkJrhj-WazfZkFAjp-6JUyEB6USwpehxQ
https://translate.googleusercontent.com/translate_c?client=srp&depth=1&hl=id&rurl=translate.google.com&sl=en&sp=nmt4&tl=id&u=https://en.m.wikipedia.org/wiki/Guard_hairs&xid=17259,1500003,15700022,15700186,15700191,15700256,15700259,15700262,15700265&usg=ALkJrhj-WazfZkFAjp-6JUyEB6USwpehxQ
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oleh Cranbrook et.al (2014) (Gambar 4.3). Tabel perbedaan antara sepsies

Sundamys muelleri dan Sundamys infraluteus dapat dilihat pada tabel 4.1.

S
Gambar 4.3 llustrasi Sundamys infraluteus
Sumber: Payne et.al (1998)

Sundamys infraluteus bersifat nokturnal dan terestrial. Makanan
Sundamys infraluteus adalah tumbuhan (Famili Dipterocarpaceae) dan
binatang. Sundamys infraluteus ditemukan pada wilayah hutan
pegunungan (Payne et.al, 2000).

Sundamys infraluteus dapat ditemukan di daerah pegunungan
Sumatra (Indonesia) dan Kalimantan utara (Malaysia, Indonesia, dan
mungkin di Brunei). Sundamys infraluteus dapat ditemukan pada daerah
dengan kisaran ketinggian 920 hingga 2.930 mdpl di Gunung Kinabalu
dan Gunung Trus Madi di Sabah. Sundamys infraluteus juga dapat
ditemukan pada ketinggian 700 hingga 2.400 mdpl di Sumatera (Gambar
4.4) (Corbet & Hill, 1992; Musser & Carleton, 2005; dan Cranbrook et al.,
2014).

Sangat sedikit informasi yang ada tentang habitat dan ekologi dari
Sundamys infraluteus (Musser & Newcomb, 1983). Menurut spesies
Sundamys infraluteus telah dicatat dari hutan primer di dua lokasi, pada
ketinggian antara 1.280 dan 1.645 mdpl di hutan ek pegunungan rendah

dan ketinggian antara 2.145 dan 2.710 mdpl di hutan berlumut (Lim &
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Heyneman, 1968 dan Musser & Newcomb, 1983). Spesies Sundamys

infraluteus merupakan jenis tikus terestrial (Nor, 2001).

Makassar

Jakarta INDONESIA

Gambar 4.4 Peta persebaran tikus Sundamys infraluteus (ditunjukkan dengan warna
orange)
Sumber: ITUCN (2019)

Sundamys infraluteus merupakan spesies yang tercatat di IUCN
dengan status Least Concern (LC) atau berisiko rendah (Aplin, 2016).
Status LC pada Sundamys infraluteus berarti jenis spesies tersebut masih
banyak dan tidak terancam punah. Spesies tikus Sundamys infraluteus
masih dapat ditemui dengan mudah di beberapa habitat tertentu. Dikatakan
least concern karena tikus merupakan salah satu mamalia kecil dengan
daya reproduksi yang tinggi sehingga kehadirannya pun masih melimpah.
Meskipun sedikit laporan tentang keberadaan Sundamysi infraluteus dan
jarang ditemukan melimpah di alam, tetapi peneliti meyakini bahwa
sebenarnya tikus Sundamys infraluteus memiliki jumlah yang mellimpah

pada populasi tertentu (Cranbook et.al, 2014).

4.2 Variasi Morfologi Semua Populasi Genus Sundamys
a. Karakter Morfologi Seluruh Populasi
Perhitungan rata-rata, standar deviasi, nilai maksimum dan nilai

minimum disajikan dalam tabel 4.2. Pada tabel tersebut menunjukkan bahwa



42
tikus Sundamys muelleri asal populasi Sumatera memiliki ukuran lebih besar
dibandingkan dengan populasi Kalimantan, terutama pada panjang ekor (LT),
panjang telapak kaki belakang (LHF), dan panjang tengkorak (GSL) dengan
pengecualian pada panjang kepala dan badan (LHB), lebar tulang zigomatik
(BZ) dan panjang tulang palatum (LBP) yang memiliki ukuran lebih kecil.
Perhitungan rata-rata, standar deviasi, nilai maksimum dan nilai minimum
Sundamys infraluteus menunjukkan bahwa semua karakter tubuh maupun
tengkorak tikus Sundamys infraluteus asal populasi Sumatera memiliki
ukuran lebih besar dibandingkan dengan populasi Kalimantan.

Hasil pengukuran ini sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan
oleh Sinaga dkk., (2002), yang menyatakan bahwa rata-rata ukuran tubuh dan
tengkorak populasi tikus Sundamys muelleri asal Sumatera memiliki ukuran
yang lebih besar dibandingkan dengan populasi Kalimantan, terutama pada
panjang telapak kaki belakang (LHF), panjang ekor (LT) dan panjang
tengkorak (GSL).

Perbedaan yang nyata terhadap karakter morfometrik tikus
mengindikasikan bahwa adanya variasi morfologi. Semakin banyak karakter
morfologi yang berbeda pada seluruh populasi maka semakin tinggi tingkat
variabilitas fenotip jenis tersebut (Inger & Stuebing, 2005). Variasi morfologi
yang terjadi pada suatu jenis dapat disebabkan oleh faktor lingkungan seperti
isolasi geografis, jarak antar populasi dan kondisi suatu habitat. Semakin jauh
jarak antar populasi semakin tinggi perbedaan karakter fenotipnya (Futuyama,

1986).



Tabel 4.2 Analisis univariat: nilai rata-rata, standar deviasi, nilai maksimum dan minimum tengkorak

Spesies LHB LT LE LHF BZ HBC GSL LR BR 1B BBC ZB LD
Sundamys muelleri
Sumatera
Mean 216,98 265,35 22,96 47,27 5,73 14,68 52,53 16,49 9,48 7,37 18,59 24,63 13,62
Std. 56,93 71,54 5,100 14,07 0,47 2,34 3,05 1,46 0,73 0,54 2,89 5,62 1,04
Max 247 375 28 53 6,91 16,51 58,77 18,97 10,92 8,35 20,25 29 16,23
Min 178 205 20 29,25 4,14 12,23 42,76 12,49 7,11 6,03 16,58 21,02 11,22
Kalimantan
Mean 210,18 240,46 21,81 41,74 5,74 14,27 49,23 15,58 9,42 6,98 17,97 23,67 13,04
Std. 88,95 104,82 9,95 17,51 0,50 0,51 8,14 1,07 0,57 1,19 2,90 5,49 0,84
Max 280 305 27 49 6,71 15,54 57,04 18,59 10,99 8,15 19,53 27,78 15,51
Min 188 103,65 12,02 36,55 4,21 57,04 46,22 13,38 8,28 6,16 16,72 22,03 11,77
Sundamys infraluteus
Sumatera
Mean 286,7 361,3 27,3 58,7 6,12 11,29 41,64 13,75 11,22 6,27 7,55 19,79 15,92
Std. 25,8 57,1 2,89 1,53 0,81 9,78 36,07 11,91 0,33 5,48 13,08 17,31 0,86
Max 291 409 29 60 7,00 17,15 63,30 20,60 11,60 10,11 22,65 32,09 16,66
Min 245 260 29 52,9 5,97 16,60 58,26 20,11 10,05 8,28 21,53 27,29 14,55
Kalimantan
Mean 245 260 0 52,9 6,63 16,6 58,26 20,11 10,05 8,28 21,53 27,57 14,55
Std. - - - - - - - - - - - -
Max - - - - - - - - - - - - -
Min - - - - - - - - - - - - -
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Tabel 4.2 Lanjutan

Spesies LBP PPL BMF CLM1-3 LIF BM1 BM2 BM3
Sundamys muelleri
Sumatera
Mean 9,79 17,34 3,38 9,2 8,54 2,65 2,49 2,02
Std. 2,21 3,95 0,60 0,52 0,56 0,17 0,17 0,14
Max 12,23 21,2 4,37 10,18 10,11 2,94 2,85 2,23
Min 8,59 14,31 2,93 7,41 7,07 2,04 2,00 1,61
Kalimantan
Mean 9,84 17,16 2,95 8,24 7,72 2,44 2,33 1,88
Std. 0,59 1,33 0,50 1,91 0,52 0,40 0,54 0,44
Max 11,49 20,02 3,31 10,09 9,05 2,86 2,68 2,28
Min 8,36 11,42 2,52 7,50 6,26 2,18 2,08 1,64
Sundamys infraluteus
Sumatera
Mean 13,10 21,14 2,75 11,15 9,49 3,46 3,07 2,43
Std. 0,34 1,37 2,38 0,17 1,22 0,41 0,19 0,13
Max 13,34 21,56 4,20 11,25 10,8 3,89 3,22 2,50
Min 12,71 18,92 3,44 10,86 8,38 3,17 2,86 2,28
Kalimantan
Mean 12,75 18,92 3,44 10,86 8,64 3,17 3,08 2,47
Std. - - - - - - - -
Max - - - - - - - -
Min - - - - - - - -

Keterangan: Var: karakter morfometri yang diukur; Mean: rata-rata; Std.: standar deviasi; Max: ukuran maksimum; Min: ukuran minimum
Sumber: Dokumen pribadi (2020)
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Hasil Analisis Uji T Karakter Morfometri

Hasil uji t karakter morfometrik untuk tikus Sundamys muelleri pada
kedua populasi didapatkan hasil 11 karakter morfometrik yang berbeda nyata
dengan nilai t-hitung>t-tabel (dapat dilihat pada tabel 4.3) yaitu pada panjang
kepala dan badan (LHB), panjang ekor (LT), panjang kaki belakang (LHF),
panjang telinga (LE), panjang tengkorak (GSL), lebar hidung (LR), lebar
antar orbit (IB), panjang tulang diastema (LD), lebar mesopterigoid fossa
(BMF), panjang deretan gigi geraham 1-3 (CLM 1-3), dan panjang foramina
incisivum (LIF).

Secara keseluruhan hasil analisis uji t tikus Sundamys muelleri asal
Sumatera dan Kalimantan menunjukkan pengelompokan yang sesuai dengan
lokasi asal tikus. Hal ini membuktikan bahwa ada perbedaan ukuran
morfologi pada tikus Sundamys muelleri asal Sumatera dan Kalimantan.
Variasi morfologi yang terdapat pada populasi Sundamys muelleri merupakan
bentuk adaptasi terhadap lingkungan yang berbeda. Mayr (1949) menyatakan
bahwa variasi geografis di antara populasi pada daerah yang terpisah sangat
jauh, akan menyebabkan makin berbedanya variasi morfologi yang terjadi.
Lebih lanjut Mayr (1963) juga menyatakan bahwa terbentuknya anak jenis
pada satu jenis organisme didasarkan atas terjadinya isolasi reproduksi akibat
penyebaran geografis yang tidak memungkinkan terjadinya pertukaran
genetis di antara kedua populasi.

Beberapa faktor yang dapat dipertimbangkan untuk menyatakan bahwa
populasi tikus Sundamys muelleri asal Sumatera dan Kalimantan adalah anak

jenis (subspecies) yang terpisah yaitu:
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1. Rasio antara panjang tengkorak (GSL), lebar hidung (LR), lebar antar orbit
(IB), panjang tulang diastema (LD), lebar mesopterigoid fossa (BMF),
panjang deretan gigi geraham 1-3 (CLM 1-3), dan panjang foramina
incisivum (LIF) menggambarkan pengelompokan yang jelas terpisah untuk
populasi Sundamys muelleri asal Sumatera dan Kalimantan.

2. Pulau Sumatera dan Pulau Kalimantan secara geografis terpisah oleh
penghalang yang luas berupa laut sehingga tidak terjadi aliran genetik
diantara kedua populasi tikus Sundamys muelleri, yang menyebabkan
terjadinya variasi morfologi khususnya ukuran tengkorak, sebagai bentuk
adaptasi terhadap lingkungannya.

Pada spesies Sundamys infraluteus hasil uji t karakter morfometrik pada
kedua populasi didapatkan hasil 1 karakter morfometrik yang berbeda nyata
yaitu pada panjang kaki belakang (HF (8,2>4,303)). Dalam uji ini tidak
didapatkan perbedaan signifikan antar karakter tengkoraknya, maka bisa
dikatakan bahwa spesies ini memiliki hubungan yang sangat erat dan
mungkin tidak adanya variasi morfologi yang terhadap kedua populasi tikus
ini (Tabel 4.3).

Hasil uji t pada Tabel 4.3 dapat disebabkan karena kondisi lingkungan
dan jarak antar populasi yang berbeda. Jarak yang jauh antar populasi
menyebabkan perbedaan kondisi lingkungan seperti geografis, sehingga
mengakibatkan adaptasi yang berbeda pada tikus Sundamys muelleri dan

Sundamys infraluteus asal populasi Kalimantan dan Sumatera.



Tabel 4.3 Hasil uji t karakter morfometri Genus Sundamys asal populasi Kalimantan dan Sumatera

Spesies LHB LT LE LHF BZ HBC GSL LR BR IB BBC ZB LD
Sundamys muelleri
Df 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86
t-hitung 2,393 3,105 3,095 3,080 -0,105 1,093 2,557 3,311 0,442 2,028 1,002 0,824 2,844
t-tabel 1,988 1,988 1,988 1,988 1,988 1,988 1,988 1,988 1,988 1,988 1,988 1,988 1,988
Keterangan B* B* B* B* TB TB B* B* TB B* TB TB B*
Sundamys infraluteus
df 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
t-hitung 1,40 1,536 3,269 8,2 -0,541  -0,470 -0,40 -0,462 3,086 -0,318  -0,926  -0,390 1,383
t-tabel 4,303 4,303 4,303 4,303 4,303 4,303 4,303 4,303 4,303 4,303 4,303 4,303 4,303
Keterangan TB TB B B* B B TB TB TB TB TB TB TB
Spesies LBP PPL BMF CLM 1-3 LIF BM1 BM2 BM3
Sundamys muelleri
df 86 86 86 86 86 86 86 86
t-hitung -0,139 0,281 3,621 3,275 7,091 1,620 1,995 1,962
t-tabel 1,988 1,988 1,988 1,988 1,988 1,988 1,988 1,988
Keterangan B B B* B* B* B B B
Sundamys infraluteus
df 2 2 2 2 2 2 2 2
t-hitung 0,887 1,402 -0,251 1,457 0,602 0,617 -0,062  -0,266
t-tabel 4,303 4,303 4,303 4,303 4,303 4,303 4,303 4,303
Keterangan TB B TB B B B B B

Keterangan: TB: Tidak berbeda nyata; B*: Berbeda nyata

Sumber: Dokumen pribadi (2020)
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Hasil Uji Principal Component Analysis (PCA)

Principal component analysis (PCA) merupakan salah satu metode statistik
multivariate yang digunakan untuk menganalis variasi morfologi. Metode PCA
sangat cocok digunakan pada penelitian yang menggunakan banyak karakter
morfologi karena PCA dapat mereduksi karakter morfologi ke dalam kelompok
karakter yang disebut principal component (PC) berdasarkan besar variansi dari
masing-masing karakter (Greenacre & Primicerio, 2013). Dalam penelitian
taksonomi, PCA digunakan untuk menganalisis karakter utama yang berperan
penting dalam menentukan variasi (Nwangburuka dkk., 2011) serta melihat
distribusi dari karakter dari suatu spesies (Atria dkk., 2017).

Karakter morfologi tubuh tidak diikutkan dalam analisis ini, karena
tidak semua individu tikus dari populasi Sumatera maupun Kalimantan
mempunyai ukuran morfologi tubuh. Hanya karakter tengkorak saja yang
digunakan dalam analisis PCA untuk mengetahui perbedaan karakter
morfologi di antara kedua populasi tikus Sundamys muelleri dan Sundamys
infraluteus (Sinaga dkk, 2002).

1) Sundamys muelleri

Berdasarkan hasil PCA, terdapat 17 variabel atau faktor yang
dihasilkan, tetapi hanya 5 faktor yang memiliki nilai eigenvalue > 1
(Tabel 4.4), sedangkan ke-12 faktor yang lain memiliki nilai eigenvalue
< 1 yang tidak digunakan dalam analisis karena hanya memiliki variasi
yang kecil sehingga tidak berpengaruh terhadap variasi keseluruhan data.
Menurut Everitt & Hothorn (2011), semakin tinggi nilai eigenvalue dari
suatu faktor menunjukkan bahwa faktor tersebut semakin dapat

menunjukkan variasi yang ada pada karakter morfologi.
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Tabel 4.4 Total variasi perhitungan 17 karakter tengkorak pada lima komponen utama
Extraction Sums of Squared

Initial Eigenvalues

Loadings
% of Cumulative % of Cumulative
Total Variance % Total Variance %
1 4,836 28,448 28,448 4,836 28,448 28,448
2 2,874 16,907 45,354 2,874 16,907 45,354
3 2,179 12,816 58,170 2,179 12,816 58,170
4 1,624 9,551 67,721 1,624 9,551 67,721
5 1,455 8,556 76,277 1,455 8,556 76,277
6 ,905 5,325 81,602
7 ,809 4,758 86,359
8 ,683 4,019 90,379
9 416 2,448 92,827
10 ,340 2,001 94,829
11 ,295 1,734 96,562
12 ,225 1,322 97,884
13 ,156 ,920 98,804
14 ,118 ,693 99,497
15 ,039 227 99,725
16 ,032 ,191 99,915
17 ,014 ,085 100,00

Extraction Method: Principal Component Analysis.
Sumber: Dokumen pribadi (2020)

Faktor 1 (terpilih 5 karakter yaitu BZ, LR, BR, LD dan LIF)
memiliki variasi data yang paling tinggi, yaitu 28,44%; faktor 2 (terpilih
4 karakter yaitu CLM, BM1, BM2, dan BM3) sebesar 16,90%; faktor 3
(terpilih 3 karakter yaitu 1B, ZB dan BMF) sebesar 12,81%; fakor 4
(terpilih 2 karakter yaitu LBP dan PPL) sebesar 9,55%; dan faktor 5
(terpilih 3 karakter yaitu HBC, GSL dan BBC) sebesar 8,55%. Kelima
faktor komponen utama pada tabel 4.4 secara kumulatif dapat
menjelaskan 76,27% variasi dari data karakter morfologi yang
digunakan. Sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Everitt &
Hothorn (2011), bahwa faktor-faktor tersebut dapat memberikan
gambaran yang representatif terhadap variasi data karakter morfologi dan
menunjukkan bahwa terdapat pengelompokkan sejumlah variabel ke

faktor tertentu karena terdapat ciri-ciri yang sama.
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Tabel 4.5 Matriks komponen yang dirotasi menggunakan metode Varimax dengan
Normalisasi Kaiser.

Component
1 2 3 4 5

Bz 714 ,019 -,135 173 ,201
HBC ,155 ,002 ,120 -,149 ,803
GSL ,386 ,063 -,021 ,308 ,566
LR ,823 ,147 ,120 117 -,051
BR ,849 ,044 ,125 ,039 ,175
IB ,349 ,026 737 -,114 ,006
BBC ,004 -,021 -,021 ,024 ,989
ZB -,046 ,074 7197 273 ,013
LD ,869 ,039 ,186 ,118 ,045
LBP ,122 ,028 ,203 ,925 -,080
PPL ,201 ,015 ,168 ,943 ,072
BMF ,132 ,028 ,848 275 ,063
CLM 1-3 ,124 ,918 ,048 -,022 ,029
LIF ,589 ,183 ,388 -,040 ,104
BM1 ,155 ,886 ,001 ,033 -,068
BM2 -,016 ,793 ,140 ,057 ,018
BM3 ,063 ,912 -,031 -,008 ,042

Extraction Method: Principal Component Analysis
Sumber: Dokumen pribadi (2020)

Karakter-karakter morfologi yang berperan dalam masing-masing
faktor dapat ditentukan dengan melihat hasil dari nilai korelasi paling
tinggi (>0,5-1) pada masing-masing karakter dalam suatu faktor.
Karakter-karakter yang berperan dalam faktor 1, yaitu BZ dengan nilai
0,714; LR dengan nil kai 0,823; BR dengan niali 0,849; LD dengan nilai
0,869; dan LIF dengan nilai 0,589. Karakter-karakter yang berperan
penting dalam faktor 2, yaitu CLM dengan ilai 0,918; BM1 dengan nilai
0,886; BM2 dengan nilai 0,793; dan BM3 dengan nilai 0,912. Karakter-
karakter dalam faktor 3, yaitu IB dengan nilai 0,737; ZB dengan nilai
0,797; dan BMF dengan nilai 0,848. Pada faktor 4 karakter-karakter yang
berperan penting, yaitu LBP dengan nilai 0,925 dan PPL dengan nilai
0,943. Pada faktor 5 karakter-karakter yang berperan penting yaitu HBC
dengan nilai 0,803; GSL dengan nilai 0,566; dan BBC dengan nilai

0,989 (Tabel 4.5).
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Hasil PCA dari variasi morfologi ditampilkan dalam bentuk
diagram sebar/scatter plot 2 dimensi. Hasil dari semua scatter plot PCA
dapat dilihat bahwa keselurahan populasi dari Sumatera dan Kalimantan
berkumpul menjadi satu kesatuan yang menandakan bahwa masing-

masing individu dari kedua populasi tersebut masih dalam satu
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Gambar 4.5 Scatter plot principal component analysis (PCA) dari pengukuran 17
karakter tengkorak Sundamys muelleri Kalimantan dan Sumatera. (A) Faktor score
sumbu 2 dan 1; (B) Factor score sumbu 3 dan 1; (C) Factor score sumbu 4 dan 1; (D)
Factor score sumbu 5 dan 1.

Sumber: Dokumen pribadi (2020)

Dari gambar 4.5 menunjukkan beberapa individu berkumpul dalam
satu kelompok dan beberapa individu berada di outlier. Individu-individu
yang berkumpul dalam satu kelompok memiliki ukuran morfometri

tengkorak yang bisa dikatakan sama atau tidak berbeda jauh. Individu
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yang berada di outlier menunjukkan bahwa terdapat perbedaan ukuran
morfometri tengkorak yang signifikan sehingga terpisah dari kelompok.
Pada Gambar 4.5 (A) terdapat 2 individu yang bepisah jauh dari

kelompok; (B) 4 individu; (C) 3 individu; dan (D) 1 individu.

2,00000 No 2,00000 No
A wml(B)
02 02
3 3
O4 O4
“ o o ~ ° os
w 00000 oF] w 000004 ol
[ 4 0 7
> 8 > 8
s 9 -3 9
H Q1 H O
. 11 - "
£ 200000 & 200000
~ ~
2 2
o ]
o o
) n
o o “ o
g o000 g 400000
o o
bt &
x 4
Q o
w w
@ -600000- @ -6,00000]
-8,00000 -8,00000-]
T T T T T T T T T T T
-800000  -600000  -4,00000  -2,00000 00000 2,00000 -6,00000 -4,00000 -2,00000 00000 2,00000
REGR factor score 3 for analysis 2 REGR factor score 4 for analysis 2
No.
200000
(C) O1

04

5

00000 @ 06
K 7

3

9

O

-2,00000-

~4,00000-

REGR factor score 2 for analysis 2

-6,00000-

-8,00000-

T T T T
-6,00000 -4,00000 -2,00000 00000

REGR factor score 5 for analysis 2

Gambar 4.6 Scatter plot principal component analysis (PCA) dari pengukuran 17
karakter tengkorak Sundamys muelleri Kalimantan dan Sumatera. (A) Faktor score
sumbu 3 dan 2; (B) Factor score sumbu 4 dan 2; (C) Factor score sumbu 5 dan 2.
Sumber: Dokumen pribadi (2020)

Dari gambar 4.6 menunjukkan beberapa individu berkumpul dalam
satu kelompok dan beberapa individu berada di outlier. Individu-individu
yang berkumpul dalam satu kelompok memiliki ukuran morfometri
tengkorak yang bisa dikatakan sama atau tidak berbeda jauh. Individu
yang berada di outlier menunjukkan bahwa terdapat perbedaan ukuran

morfometri tengkorak yang signifikan sehingga terpisah dari kelompok.
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Pada Gambar 4.6 (A) terdapat 5 individu yang bepisah jauh dari

kelompok; (B) 5 individu; dan (C) 3 individu.
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Gambar 4.7 Scatter plot principal component analysis (PCA) dari pengukuran 17
karakter tengkorak Sundamys muelleri Kalimantan dan Sumatera. (A) Faktor score
sumbu 4 dan 3; (B) Factor score sumbu 5 dan 3.

Sumber: Dokumen pribadi (2020)

Dari gambar 4.7 menunjukkan beberapa individu berkumpul dalam
satu kelompok dan beberapa individu berada di outlier. Individu-individu
yang berkumpul dalam satu kelompok memiliki ukuran morfometri
tengkorak yang bisa dikatakan sama atau tidak berbeda jauh. Individu
yang berada di outlier menunjukkan bahwa terdapat perbedaan ukuran
morfometri tengkorak yang signifikan sehingga terpisah dari kelompok.
Pada Gambar 4.7 (A) terdapat 6 individu yang bepisah jauh dari

kelompok; dan (B) 5 individu.
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Gambar 4.8 Scatter plot principal component analysis (PCA) dari pengukuran 17
karakter tengkorak Sundamys muelleri Kalimantan dan Sumatera faktor score sumbu 5
dan 4.
Sumber: Dokumen pribadi (2020)

Dari gambar 4.8 menunjukkan beberapa individu berkumpul dalam
satu kelompok dan beberapa individu berada di outlier. Individu-individu
yang berkumpul dalam satu kelompok memiliki ukuran morfometri
tengkorak yang bisa dikatakan sama atau tidak berbeda jauh. Individu
yang berada di outlier menunjukkan bahwa terdapat perbedaan ukuran
morfometri tengkorak yang signifikan sehingga terpisah dari kelompok.
Pada Gambar 4.8 terdapat 4 individu yang bepisah jauh dari kelompok.

Pada beberapa penelitian yang telah dilakukan terkait
pengelompokan jenis Sundamys muelleri asal Kalimantan dan Sumatera,
diperoleh beberapa pendapat, diantaranya yaitu oleh Robinson dan Kloss
(1916) yang berpendapat bahwa Sundamys muelleri asal Sumatera
sebagai Rattus muelleri campus berdasarkan perbedaan lebar tulang
zigomatik dan lebar tulang hidung, dibandingkan dengan tikus Sundamys
muelleri holotipe. Miller dalam Musser dan Newcomb (1983)
menyatakan bahwa tikus Sundamys muelleri asal Kalimantan sebagai

Rattus muelleri borneanus karena ukuran CLM 1-3 (panjang deretan
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geraham 1 sampai dengan 3) lebih pendek dibanding dengan Rattus
muelleri asal Sumatera. Pengelompokan anak jenis pada kedua populasi
tersebut pernah pula digunakan oleh Chasen (1940) dan Medway (1965
dan 1977), sebelum akhirnya Musser dan Newcomb (1983) merevisi
ulang tikus asal populasi Sumatera dan Kalimantan tersebut menjadi satu
anak jenis yaitu Sundamys muelleri muelleri (Sinaga dkk., 2002).
Terdapat beberapa individu Sundamys muelleri yang memiliki
ukuran morfometri tengkorak yang berbeda dari rata-rata kelompok. Hal
ini membuktikan bahwa ada perbedaan ukuran morfologi pada tikus
Sundamys muelleri asal Sumatera dan Kalimantan tetapi tidak signifikan
dan tidak mempengaruhi individu yang lain. Ciri utama yang
membedakan antara populasi Sumatera dan Kalimantan dapat
diterangkan melalui perhitungan yang sudah dilakukan melalui uji T test
(tabel 4.3) antar karakter yaitu panjang tengkorak (GSL), lebar hidung
(LR), lebar antar orbit (IB), panjang tulang diastema (LD), lebar
mesopterigoid fossa (BMF), panjang deretan gigi geraham 1-3 (CLM 1-
3), dan panjang foramina incisivum (LIF). Hal ini sependapat dengan
penelitian Sinaga dkk (2002) yang menyatakan bahwa yang membedakan
antara populasi Sumatera dan Kalimantan dapat diterangkan melalui
penggambaran rasio antar karakter. Rasio tersebut yaitu antara panjang
tengkorak (GSL) dengan panjang deretan geraham ke satu sampai ke tiga

(CLM 1-3).
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2) Sundamys infraluteus

Berdasarkan hasil PCA, terdapat 17 variabel atau faktor yang
dihasilkan, tetapi hanya 3 faktor yang memiliki nilai eigenvalue > 1
(Tabel 4.6), sedangkan ke-12 faktor yang lain memiliki nilai eigenvalue

< 1 yang tidak digunakan dalam analisis karena hanya memiliki variani
yang kecil sehingga tidak berpengaruh terhadap variasi keseluruhan data.
Menurut Everitt & Hothorn (2011), semakin tinggi nilai eigenvalue dari
suatu faktor menunjukkan bahwa faktor tersebut semakin dapat

menunjukkan variasi yang ada pada karakter morfologi.

Tabel 4.6 Total variasi perhitungan 17 karakter tengkorak pada tiga komponen utama
Extraction Sums of Squared

Initial Eigenvalues

Loadings
Total % of Cumulative Total % of Cumulative
Variance % Variance %
1 7,537 44,335 44,335 7,537 44,335 44,335
2 6,315 37,147 81,482 6,315 37,147 81,482
3 3,148 18,518 100,000 3,148 18,518 100,000

Extraction Method: Principal Component Analysis.

Faktor 1 (terpilih 6 karakter yaitu BZ, HBC, IB, ZB, BMF dan
BM1) memiliki variasi data yang paling tinggi, yaitu 44,33%; faktor 2
(terpilih 4 karakter yaitu BZ, BBC, BM2 dan BM3) sebesar 37,14%; dan
faktor 3 (terpilih 5 karakter yaitu BR, LD, CLM, LIF dan BM2) sebesar
18,51%. Ketiga faktor komponen utama pada tabel 4.6 secara kumulatif
dapat menjelaskan 100% variasi dari data karakter morfologi yang
digunakan. Sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Everitt &
Hothorn (2011), bahwa faktor tersebut dapat memberikan gambaran yang
representatif terhadap variasi data karakter morfologi dan menunjukkan
bahwa terdapat pengelompokkan sejumlah variabel ke faktor tertentu

karena terdapat ciri-ciri yang sama.
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Tabel 4.7 Matriks komponen yang dirotasi menggunakan metode Varimax dengan
Normalisasi Kaiser.

Component
1 2 3

Bz ,586 778 ,226
HBC ,937 ,333 -,104
GSL -,269 -,506 -,819
LR -,288 -,466 -,836
BR ,165 -,325 ,931
IB ,976 ,195 -,098
BBC ,266 ,956 ,123
ZB ,910 414 ,034
LD -,300 ,028 ,953
LBP -,147 -,976 -,160
PPL -,395 -,910 124
BMF 971 ,237 -,001
CLM 1-3 -,464 -,075 ,882
LIF -,071 427 ,902
BM1 ,831 -,553 ,062
BM2 -,446 ,702 ,555
BM3 -,684 ,656 ,319

Extraction Method: Principal Component Analysis.
Sumber: Dokumen pribadi (2020)

Karakter-karakter morfologi yang berperan dalam masing-masing
faktor dapat ditentukan dengan melihat hasil dari nilai korelasi yang
paling tinggi (>0,5-1) dari masing-masing karakter dalam suatu faktor.
Karakter-karakter yang berperan dalam faktor 1, yaitu BZ dengan nilai
0,586; HBC dengan nilai 0,937; IB dengan nilai 0,976; ZB dengan nilai
0,910; BMF dengan nilai 0,971; dan BM1 dengan nilai 0,831. Karakter-
karakter yang berperan dalam faktor 2, yaitu BZ dengan nilai 0,778; BBC
dengan nilai 0,956; BM2 dengan nilai 0,702; dan BM3 dengan nilai
0,656. Pada faktor 3 karakter yang berperan yaitu, BR dengan nilai
0,931; LD dengan nilai 0,953; CLM dengan nilai 0,882; LIF dengan nilai
0,902; dan BM2 dengan nilai 0,555 (Tabel 4.7).

Hasil PCA dari variasi morfologi ditampilkan dalam bentuk
diagram sebar/scatter plot 2 dimensi (Gambar 4.9). Hasil dari semua

scatter plot PCA dapat dilihat bahwa keselurahan populasi dari Sumatera
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dan Kalimantan tidak berkumpul menjadi satu kesatuan. Hasil PCA
tersebut belum dapat dibaca dan diinterpretasikan secara jelas untuk
pengelompokan asal populasi tikus Sudamys infraluteus dikarenakan
spesimen yang digunakan sangat sedikit sehingga tidak dapat mewakili

dari individu-individu lainnya.
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Gambar 4.9 Scatter plot principal component analysis (PCA) dari pengukuran 17
karakter tengkorak Sundamys infraluteus Kalimantan dan Sumatera. (A) Faktor score
sumbu 2 dan 1; (B) Faktor score sumbu 3 dan 1; (C) Faktor score sumbu 3 dan 2.
Sumber: Dokumen pribadi (2020)

Dari gambar 4.9 tidak menunjukkan adanya individu yang
berkumpul dalam satu kelompok ukuran morfometri, semua individu
terlihat terpisah. Hasil scatter plot tersebut menunjukkan bahwa terdapat

variasi morfologi tengkorak antara tikus Sundamys infraluteus antara
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populasi Kalimantan dan Sumatera dengan rata-rata ukuran tengkorak
yaitu 11,77 mm sampai 14,52 mm.

Sundamys muelleri dan Sundamys infraluteus

Berdasarkan hasil PCA, terdapat 17 variabel atau faktor yang
dihasilkan, tetapi hanya 6 faktor yang memiliki nilai eigenvalue > 1
(Tabel 4.8), sedangkan ke-12 faktor yang lain memiliki nilai eigenvalue
< 1 yang tidak digunakan dalam analisis karena hanya memiliki variasi

yang kecil sehingga tidak berpengaruh terhadap variasi keseluruhan data.

Tabel 4.8 Total variasi perhitungan 17 karakter tengkorak pada enam komponen utama
Extraction Sums of Squared

Initial Eigenvalues

Loadings
Total % of Cumulative Total % of Cumulative
Variance % Variance %
1 4,546 26,744 26,744 4,546 26,744 26,744
2 3,004 17,673 44,417 3,004 17,673 44,417
3 2,260 13,296 57,713 2,260 13,296 57,713
4 1,658 9,754 67,467 1,658 9,754 67,467
5 1,476 8,680 76,147 1,476 8,680 76,147
6 1,075 6,325 82,471 1,075 6,325 82,471

Extraction Method: Principal Component Analysis
Sumber: Dokumen pribadi (2020)

Faktor 1 (terpilih 4 karakter yaitu CLM, BM1, BM2 dan BM3)
memiliki variasi data yang paling tinggi, yaitu 26,74%; faktor 2 (terpilih
4 karakter yaitu BZ, BR, LD dan LIF) sebesar 17,67%; faktor 3 (terpilih
3 karakter yaitu 1B, ZB dan BMF) sebesar 13,29%; fakor 4 (terpilih 2
karakter yaitu LBP dan PPL) sebesar 9,75%; faktor 5 (terpilih 2 karakter
yaitu GSL dan LR) sebesar 8,68%; dan faktor 6 (terpilih 2 karakter yaitu
HBC dan BBC) sebesar 6,32%. Keenam faktor komponen utama pada
tabel 4.8 secara kumulatif dapat menjelaskan 82,47% variasi dari data
karakter morfologi yang digunakan. Sesuai dengan penelitian yang telah

dilakukan oleh Everitt & Hothorn (2011), bahwa faktor tersebut dapat
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memberikan gambaran yang representatif terhadap variasi data karakter
morfologi dan menunjukkan bahwa terdapat pengelompokkan sejumlah

variabel ke faktor tertentu karena terdapat ciri-ciri yang sama.

Tabel 4.9 Matriks komponen yang dirotasi menggunakan metode Varimax dengan
Normalisasi Kaiser.

Component
1 2 3 4 5 6

Bz ,053 ,730 -,004 ,148 ,050 ,332
HBC -,023 ,139 421 -,146 -,040 ,754
GSL -,009 ,001 -,070 ,138 ,921 ,149
LR ,029 ,140 -,001 ,016 ,902 -,238
BR ,144 874 ,064 ,103 ,119 -,004
IB ,013 ,185 ,863 -,149 ,062 ,144
BBC -,108 -,041 ,103 -,053 -,040 ,936
ZB ,046 -,010 ,816 ,237 -,135 ,118
LD ,133 ,886 ,064 ,173 ,102 -,123
LBP 121 ,195 ,137 ,921 ,023 -,143
PPL ,055 ,212 ,105 ,943 151 -,023
BMF ,006 ,096 ,895 ,200 -,009 ,115
CLM 1-3 ,927 ,145 ,006 ,006 ,061 -,027
LIF ,235 ,706 ,192 ,051 -,094 -,040
BM1 ,854 233 ,067 ,068 ,010 -,141
BM2 ,804 ,081 ,058 ,107 -,069 -,024
BM3 ,922 ,084 -,062 ,015 ,034 ,027

Extraction Method: Principal Component Analysis
Sumber: Dokumen pribadi (2020)

Karakter-karakter morfologi yang berperan dalam masing-masing
faktor dapat ditentukan dengan melihat hasil dari nilai korelasi yang
paling tinggi (>0,5-1) dari masing-masing karakter dalam suatu faktor.
Karakter-karakter yang berperan dalam faktor 1, yaitu CLM dengan nilai
0,927; BML1 dengan nilai 0.854; BM2 dengan nilai 0,804; dan BM3
dengan nilai 0,992. Pada faktor 2, yaitu BZ dengan nilai 0,730; BR
0,874; LD 0,886; dan LIF 0,706. Pada faktor 3, yaitu IB dengan nilai
0,863; ZB 0,816; dan BMF 0,895. Pada faktor 4, yaitu LBP dengan nilai
0,921 dan PPL 0,943. Pada faktor 5, yaitu GSL dengan nilai 0,921 dan
LR 0,902. Pada faktor 6, yaitu HBC dengan nilai 0,754 dan BBC 0,936

(Tabel 4.9).
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Hasil PCA dari variasi morfologi ditampilkan dalam bentuk
diagram sebar/scatter plot 2 dimensi (Gambar 4.10). Hasil dari semua
scatter plot PCA dapat dilihat bahwa keselurahan populasi dari Sumatera
dan Kalimantan berkumpul menjadi satu kesatuan yang menandakan
bahwa masing-masing individu dari kedua populasi tersebut masih dalam
satu kelompok. Selain itu, dari hasil analisis ini dapat dilihat adanya
pengelompokan antara Sundamys muelleri (garis merah (1)) dan

Sundamys infraluteus (garis merah (2)).
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Gambar 4.10 Scatter plot principal component analysis (PCA) dari pengukuran 17
karakter tengkorak Genus Sundamys Kalimantan dan Sumatera faktor score sumbu 2
dan 1.

Sumber: Dokumen pribadi (2020)

Keterangan: Garis biru (asal populasi) a) Sumatera dan b) Kalimantan; garis merah

(nama spesies) 1) Sundamys muelleri dan 2) Sundamys infraluteus

Berdasarkan hasil scatter plot PCA pada gambar 4.10,
menunjukkan bahwa sebagian besar spesimen dari Kalimantan dan
Sumatera dikelompokkan secara erat berdasarkan ukuran tengkorak,
menunjukkan bahwa sampel dari berbagai daerah di Kalimantan dan

Sumatera secara morfologis serupa. Berdasarkan penelitian yang
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dilakukan oleh Sinaga et.al (2007) dikatakan bahwa tikus Maxomys
whiteheadi asal Kalimantan dikelompokkan bersama dalam satu
kelompok, begitu juga dengan tikus Maxomys whiteheadi asal Sumatera.

Perbedaan diantara beberapa karakter tengkorak pada tikus
Sundamys asal populasi Kalimantan dan Sumatera dapat disebabkan
karena perbedaan struktur geografis dan topologi dari kedua pulau
tersebut. Kalimantan dan Sumatera termasuk kedalam kawasan fauna
Indonesia Barat. Fauna yang berada di kawasan Indonesia Barat dikenal
dengan sebutan fauna Dangkalan Sunda atau Sundaland. Habitat gunung
di Sundaland dapat dikaitkan dengan konvergensi morfologis pada
beberapa mamalia. Distribusi elevasi dari Genus Sundamys
memungkinkan untuk  mengeksplorasi  kemungkinan perbedaan
morfologis yang terkait dengan habitat dataran rendah atau gunung dan
asal populasi (Francis, 2019). Menurut Futuyama (1986), jarak suatu
wilayah merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi variasi
morfologi suatu spesies.

Pulau Sumatera dan Kalimantan diklasifikasikan ke dalam sub-
daerah Malesia barat dalam hal kemiripan jenis-jenis tumbuhannya,
tetapi setiap lokasi habitat mempunyai perbedaan dalam lingkungan
alaminya, seperti tanah, vegetasi dan iklim mikro yang akan membentuk
setiap populasi jenis sesuai dengan kondisi lingkungannya (Sinaga dkk,
2002). Secara keseluruhan hasil analisis PCA tikus Sundamys muelleri
dan Sundamys infraluteus asal Sumatera dan Kalimantan menunjukkan

pengelompokan yang sama dan terpisah antar spesiesnya.
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Secara alamiah Allah telah menciptakan hubungan antar makhluk
secara seimbang sesuai dengan ukurannya masing-masing. Sebagaimana

firman Allah SWT dalam Surah Al-Hijr ayat 19:

£V APOE o0 IS o s LT olgy G AL K3 (255

Artinya: “dan Kami telah menghamparkan bumi dan menjadikan
padanya gunung-gunung dan Kami tumbuhkan padanya segala sesuatu
menurut ukuran”.

Pada ayat diatas terdapat lafadz “mauzun” (os53%), maksudnya

adalah bahwa segala sesuatu telah diciptakan oleh Allah dalam keadaan
seimbang dan dengan ukuran tertentu. Manusia telah merubah
keseimbangan yang ada sehingga akibatnya bersifat meugikan bagi
dirinya sendiri. Lingkungan yang telah dirusak oleh manusia dapat
menyebabkan musnahnya jumlah makhluk hidup tertentu ataupun dapat
berkembang secara tidak terkendali (Shihab, 2003).

Sesuai dengan ayat diatas bahwa Allah SWT menciptakan setiap
hewan (dalam tulisan ini yaitu tikus Sundamys) dengan bentuk dan
ukurannya masing-masing. Ukuran-ukuran tersebut bisa dari ukuran
tubuh luar maupun ukuran tengkorak. Ukuran tersebut sangat penting
dalam pengelompokan spesies tertentu, menentukan perbedaan individu
dalam satu populasi, maupun dari segi geografis individu tersebut. Tikus
Sundamys merupakan tikus gunung dimana hutan disekitar gunung
menjadi sumber pakan utama, apabila hutan tersebut mengalami
kerusakan, maka tikus Sundamys akan kehilangan sumber makan dan
menyebabkan berkurangnya populasi tikus di wilayah tersebut dan terjadi

ketidakseimbangan ekosistem dalam wilayah tersebut.
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Perbedaan karakter yang banyak dalam satu jenis hewan tersebut
menjelaskan bahwa setiap hewan memiliki karakter yang berbeda-beda,
adapun kemiripan antara hewan menunjukkan bahwa hewan tersebut
masih dalam satu kekerabatan, namun tiap spesies atau individu memiliki

karakter dengan ukuran masing-masing.

4.3 Variasi Geografis Berdasarkan Karakter Morfologi

Hambatan geografis diketahui memainkan peran penting dalam
diferensiasi genetik dan morfologi tikus (Colombi et.al, 2010). Brown dan
Gibson (1983) menyatakan bahwa setiap spesies mempunyai sebaran geografi
tertentu yang dikontrol oleh kondisi fisik lingkungannya. Oleh karena itu
sebaran dan variasi morfometri yang muncul merupakan respon terhadap
lingkungan fisik tempat hidup spesies tersebut. Variasi karakter morfometri
dapat disebabkan oleh perbedaan faktor genetik dan lingkungan.

Deteksi dan deskripsi variasi geografis pada ukuran dan bentuk
tengkorak penting untuk penyelidikan sistematika mamalia dan taksonomi
(Barciova, 2009 dan Yazdi, 2011). Sehubungan dengan hewan pengerat, studi
berbasis geografis telah membahas spesies terkait yang telah dilakukan oleh
Fadda & Corti (2001), Beolchini dan Corti (2004), dan Bar¢iova & Macholan
(2006). Dalam suatu studi kasus dikatakan bahwa perbedaan unit geografis
morfologi memiliki kesesuaian dengan model isolasi dengan jarak, di mana
dengan peningkatan hasil jarak geografis menyebabkan terjadinya penurunan
dari gen flow, meningkatkan divergensi genetik dan diferensiasi (Wright,

1943).
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Struktur tengkorak mungkin di bawah pengaruh lingkungan yang tinggi
karena terkait dengan fungsi makan dan sensitifitas indera (\VVoss et.al, 1990).
Dalam lanskap heterogen, respons genetik populasi dilakukan secara
langsung, melalui proses selektif, atau secara tidak langsung, melalui
demografis (ukuran efektif, subdivisi), respons ini menghasilkan variasi
genetik dalam spesies (Pamilo, 1988). Variasi fenotipik berikutnya di antara
populasi alel dari seleksi dan variasi genetik, di samping plastisitas fenotipik
(Adkinson, 1995). Plastisitas fenotipik terjadi ketika di bawah kondisi
lingkungan yang berbeda, lebih dari satu fenotipe diekspresikan oleh genotipe
yang sama (Quintela et.al, 2016).

Dalam penelitian sebelumnya, tikus dari Kalimantan mewakili garis
keturunan yang didukung dengan baik dan berbeda dengan hewan di
Semenanjung Melayu dan Sumatera. Ini konsisten dengan hipotesis bahwa
habitat hutan hujan di Kalimantan telah lama diisolasi dari hutan hujan di
barat (Sinaga et.al, 2007). Struktur filogeografis yang cukup besar dalam
variasi spesies di Kalimantan telah ditemukan untuk banyak taksa lainnya,
termasuk tikus berduri merah Maxomys surifer (Gorog et.al, 2004), orangutan
Pongo pygmaeus (Warren et.al, 2001), dan Enicurus leschenaulti (Moyle
et.al, 2005). Pola-pola ini kemungkinan besar merupakan hasil isolasi sejarah
yang disebabkan oleh berbagai pegunungan di pulau tersebut, sungai-sungai
besar atau permukaan laut yang sebelumnya lebih tinggi.

Menurut penelitian Quintela et.al (2016) dikatakan bahwa daerah yang
secara visual bervariasi pada tengkorak S. tumidus, terkait dengan perlekatan

otot yang terlibat dalam proses pengunyahan. Dengan demikian, terkait
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dengan efek isolasi oleh jarak, ada kemungkinan bahwa variasi lokal pada
komponen habitat dan sejarah alam (misalnya jenis tanah, kebiasaan makan)
juga mungkin menyebabkan diferensiasi tengkorak pada S. tumidus.

Distribusi tikus Sundamys dalam jangkauan yang lebih luas mendukung
kesimpulan Wells et.al (2007) bahwa lebih dari perbedaan vegetasi antara
hutan yang ditebang dan yang tidak ditebang, fitur abiotik dari bioma (dalam
hal ini karakter yang dikendalikan oleh ketinggian) adalah faktor signifikan.
Singkatnya, ketinggian tampaknya menjadi prediktor yang lebih tepat
digunakan tentang persebaran tikus Sundamys daripada keberadaan habitat
hutan Montane yang tidak terganggu.

Berdasarkan hasil penelitian ini, diketahui bahwa populasi tikus
Sundamys asal Kalimantan dan Sumatera memiliki beberapa kemiripan, hal
ini didukung oleh hasil pengukuran tengkorak dengan rata-rata yang tidak
jauh berbeda yaitu 1:2. Populasi tikus Sundamys dari Kalimantan dan
Sumatera mirip dalam karakter tengkorak, akan tetapi masih terdapat
beberapa individu yang memiliki ukuran karakter yang berbeda. Perbedaan
ukuran tengkorak pada kelompok Sundamys mencerminkan hambatan
geografis seperti gunung, dataran tinggi atau sungai besar di Kalimantan dan
Sumatera. Batas biogeografis spesies Sundamys di kawasan Asia Tenggara
tidak menunjukkan pemisahan menjadi kelompok spesies timur dan barat.
Pemisahan kelompok spesies timur dan barat tidak terjadi karena didukung
oleh bukti kuat tentang kesamaan dalam fitur morfologis seperti karakter

tengkorak antara timur dan barat dari spesies Maxomys dan secara konsisten
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mengkonfirmasi pengamatan yang disarankan oleh Ellerman (1941) dan
Musser et al. (1979).

Pulau Kalimantan merupakan daratan berbentuk pesisir yang rendah
dan memanjang dengan sungai-sungai besar, seperti Sungai Barito, Sungai
Kapuas, dan Sungai Mahakam. Selain sungai, Pulau Kalimantan juga
memiliki hutan hujan tropis lebat yang terdapat banyak flora dan fauna
endemik dan terdapat hutan rawa gambut. Kalimantan tidak memiliki gunung
berapi tetapi hanya jajaran pegunungan (BPIW, 2017). Pulau Sumatera
memiliki topografi yang bervariasi mulai dari pegunungan, perbukitan,
hingga dataran rendah yang berada pada ketinggian antara 0-3.806 mdpl.
Secara umum daerah pegunungan dan dataran tinggi dapat dijumpai di
Sumatera bagian barat, sedangkan untuk daerah dataran rendah dan rawa
dapat dijumpai di Sumatera bagian timur (BIG, 2015).

Perbedaan ketinggian tempat penemuan tikus Sundamys antara populasi
Kalimantan dan Sumatera menyebabkan variasi morfologi antar spesies dan
individu. Perbedaan ketinggian antara Kalimantan dan Sumatera
memungkinkan adanya perbedaan suhu, iklim, vegetasi dan ketersediaan
pakan untuk tikus Sundamys. Pada ketinggian sekitar 1000-1650 mdpl di
wilayah Kalimantan dapat ditemukan tikus Sundamys muelleri sedangkan
pada ketinggian 920 hingga 2.930 mdpl ditemukan Sundamys infraluteus.
Sundamys muelleri umum ditemukan di dekat sungai, seperti pada wilayah
Kalimantan terdapat Riparian forest yang didominasi oleh jenis tumbuhan
dari suku Myrthaceae, Eugenia dan Palaquium serta semak belukar dan

bambu. Selain itu di Kalimantan juga terdapat hutan Dipterocarpaceae yang
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diduga juga dapat ditemukan spesies Sundamys muelleri dan Sundamys
infraluteus. Perbedaan vegetasi pada suatu habitat tertentu dapat
menyebabkan adanya variasi morfologi pada suatu spesies atau individu.
Perbedaan vegetasi dapat mempengaruhi pola makan dan jenis makanan yang
dikonsumsi oleh tikus sehingga akan mempengaruhi kondisi dan
pertumbuhan gigi pada tikus (Yazdi, 2011).

Sundamys infraluteus dapat ditemukan di daerah pegunungan Sumatera
pada ketinggian 700 hingga 2.400 mdpl. Pulau Sumatera termasuk ke dalam
iklim ekuator. Karakteristik umum dari iklim ini adalah memiliki presipitasi
dan temperatur yang tinggi sehingga bisa dikatakan panas dan diasumsikan
sebagai iklim humid atau beriklim tropis dengan temperatur bulanan rata-rata
20°C dan 26°C konstan sepanjang tahun (BIG, 2015). Iklim di Kalimantan
tidak jauh berbeda dengan iklim Sumatera, sehingga berdasarkan iklim tidak
ditemukan pengaruh yang besar terhadap timbulnya variasi morfologi antar
spesies maupun antar individu.

Kalimantan dan Sumatera termasuk kedalam kawasan fauna Indonesia
Barat. Fauna yang berada di kawasan Indonesia Barat dikenal dengan sebutan
fauna Dangkalan Sunda atau Sundaland. Sundaland adalah wilayah
biogeografis di Asia Tenggara dan merupakan pusat keanekaragaman hayati
di dunia dengan sekitar 39% dari vertebrata merupakan endemik dan
memiliki 5% endemisme tumbuhan di seluruh dunia (Myers, 2000).
Penelitian dalam taksonomi dan biogeografi, menyatakan bahwa kondisi
geologi yang kompleks dari Sundaland memiliki pendorong pola

keanekaragaman hayati yang dapat diamati saat ini (Sanchez, 2017).
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Keanekaragaman hayati yang unik di wilayah ini membuat Wallace tertarik
untuk membahasnya sampai pada teori evolusi melalui seleksi alam, dan telah
memainkan peran penting dalam pengembangan awal bidang biogeografi
(Sanchez, 2017). Kondisi topologi dari wilayah Sundaland sebagian besar
ditutupi oleh pegunungan sehingga menyebabkan keragaman populasi
endemik pegunungan (Esselstyn et.al, 2013 dan Demos et.al, 2016).

Perpisahan antara beberapa wilayah di Sundaland disebabkan karena
adanya fluktuasi permukaan laut secara teratur dan periodik (Miller et.al,
2005). Fluktuasi permukaan laut ini menyebabkan sebagian besar pulau atau
daratan tertutup oleh perairan sehingga menimbulkan daratan yang terpisah.
Selain itu adanya pergerakan lempeng bumi/benua (plate tectonic) yang
berlangsung sangat lambat. Pergerakan tersebut mengakibatkan gunung
meletus dan gempa bumi yang dapat berdampak tidak saja terhadap
kepunahan makhluk hidup, tetapi juga terjadinya spesies atau makhluk hidup
baru. Pergerakan lempeng bumi berdampak terhadap proses evolusi dan
kehidupan di permukaan bumi, terutama pada letak suatu daratan atau benua,
juga sangat mempengaruhi iklim, dan jenis flora dan fauna yang hidup di
dalamnya. Pergerakan lempeng bumi juga menjadi sarana bagi makhluk
hidup untuk berpindah dan beradaptasi dengan lingkungan yang baru,
sehingga terbentuk spesies baru melalui proses seleksi alam (Kusumaningrum
& Prasetyo, 2018).

Keanekaragaman hayati yang tinggi dan kekhasan di wilayah Indonesia
antara lain disebabkan oleh latar belakang iklim, unit biogeografi, sejarah

geologi, proses spesiasi, bentuk pulau, dan jumlah ekosistem. Pulau di
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Indonesia bervariasi dari yang sempit sampai luas, dari daratan rendah sampai
pegunungan sehingga mampu menunjang kehidupan flora, fauna, dan
mikroorganisme yang beranekaragam (Kusumaningrum & Prasetyo, 2018).
Sejarah geologi dapat mengakibatkan terbentuknya lebih banyak unit
biogeografi di Indonesia. Luas suatu pulau dapat menentukan jumlah spesies
yang terdapat pada pulau tersebut dan disebut dengan teori biogeografi pulau
(MacArthur dan Wilson, 1967).

Semua yang diciptakan Allah yaitu hewan dan tumbuh-tumbuhan
mempunyai manfaat bagi manusia. Manusia dapat mengetahui dan
memahami alam karena Allah telah menciptakan alam dengan ukuran-ukuran
dan ketentuan-ketentuan yang pasti tidak berubah-ubah sampai pada batas

yang sangat jauh. Sebagaimana firman Allah dalam Surah Al Furgon ayat 2:

515 oo 98 ales ol g 3ua 0 S 5105 Ak f Vs oles Al 4

4YP 5

Artinya: “Yang kepunyaan-Nya-lah kerajaan langit dan bumi, dan Dia tidak
mempunyai anak, dan tidak ada sekutu bagi-Nya dalam kekuasaan(Nya), dan
Dia telah menciptakan segala sesuatu, dan Dia menetapkan ukuran-
ukurannya dengan serapi-rapinya”.

Dari ayat di atas menjelaskan bahwa segala sesuatu yang dijadikan
Tuhan diberi-Nya perlengkapan-perlengkapan dan persiapan-persiapan,
sesuai dengan naluri, sifat-sifat dan fungsinya masing-masing dalam hidup.
Alam juga diciptakan lebih rendah martabatnya dari pada manusia sehingga

manusia dapat memanfaatkan alam dan untuk memenuhi kebutuhan dan

tujuan hidupnya (Rahman, 2006).
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Tidak dapat dipungkiri bahwa pembahasan manusia dan mahkluk
lainnya sangat berhubungan erat dengan penciptanya. Relasi ini
mencerminkan relasi aktif dan fungsional di mana Allah beraktifitas di dalam
kosmos. Meskipun Tuhan tidak terjangkau oleh mahkluk, namun sifat-
sifatnya menyentuh segala aspek kehidupan. Semua yang terdapat di bumi
diciptakan Allah untuk kebutuhan manusia. Terdapat berjuta-juta spesies
hewan yang hidup di planet ini dan daftar tersebut akan terus bertambah
seiring berkembangnya pengetahuan manusia (Shihab, 2005).

Manusia diciptakan sangat sempurna oleh Allah yang seharusnya dapat
menjaga apa yang telah diamanahkan oleh Allah dengan tidak merusak alam
agar sumberdaya alam dan sumberdaya hayati di bumi tidak habis dan punah.
Manusia harus saling menjaga dan mengasihi setiap makhluk hidup ciptaan
Allah termasuk semua jenis binatang tak terkecuali tikus. Telah dijelaskan
dari hadits shahih yang diriwayatkan olenh Al Bukhari dalam kitab Adab

nomer 5550:
85t & B o g ouzd o ol i Sl dgs i op BB s et Bl
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Isma'il telah menceritakan
kepadaku Malik dari Sumayya bekas budak Abu Bakr, dari Abu Shalih As
Samman dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam
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bersabda: "Pada suatu ketika ada seorang laki-laki sedang berjalan melalui
suatu jalan, lalu dia merasa sangat kehausan. Kebetulan dia menemukan
sebuah sumur, maka dia turun ke sumur itu untuk minum. Setelah keluar
dari sumur, dia melihat seekor anjing menjulurkan lidahnya menjilat-jilat
tanah karena kehausan. Orang itu berkata dalam hatinya; 'Alangkah
hausnya anjing itu, seperti yang baru ku alami.' Lalu dia turun kembali ke
sumur, kemudian dia menciduk air dengan sepatunya, dibawanya ke atas
dan diminumkannya kepada anjing itu. Maka Allah berterima kasih kepada
orang itu (diterima-Nya amalnya) dan diampuni-Nya dosanya." Para
sahabat bertanya; 'Ya, Rasulullah! Dapat pahalakah kami bila menyayangi
hewan-hewan ini? ' Jawab beliau: 'Ya, setiap menyayangi makhluk hidup
adalah berpahala.” (HR. Al Bukhari: 5550)

Hadits tersebut menceritakan bahwa binatang merupakan bagian dari
alam sebagaimana manusia. Keberadaan binatang memiliki nilai penting pada
setiap habitatnya. Islam mengajarkan untuk berbuat baik terhadap binatang
dengan memberikan perlindungan dari kepunahan dan akan diganjar pahala
olen Allah SWT. Nabi SAW telah mengajarkan kepada umatnya tentang
adab-adab terhadap binatang. Setiap binatang memiliki hak-hak yang harus
dihormati, dilindungi dan dijaga kelestariannya, sehingga manusia tidak boleh

berbuat zhalim dan semena-mena terhadapnya.
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PENUTUP

5.1 Kesimpulan

a. Genus Sundamys asal Kalimantan dan Sumatera memiliki 2 spesies yaitu
Sundamys muelleri dan Sundamys infraluteus.

b. Tikus Sundamys (Sundamys muelleri dan Sundamys infraluteus) asal
populasi Sumatera memiliki ukuran lebih besar dibandingkan dengan
populasi Kalimantan. Hasil dari semua scatter plot PCA dapat dilihat
bahwa keseluruhan populasi dari Sumatera dan Kalimantan berkumpul
menjadi satu kesatuan yang menandakan bahwa masing-masing individu
dari kedua populasi tersebut masih dalam satu kelompok dengan ukuran
morfologi yang tidak jauh berbeda berdasarkan ukuran morfometri
tengkorak.

c. Variasi geografis dapat mempengaruhi karakter morfologi pada populasi
tikus Sundamys. Suhu, iklim, ketinggian, dan struktur vegetasi yang
berbeda menyebabkan perubahan tingkah laku dan pertumbuhan pada
tikus. Faktor geografis tersebut mempengaruhi kondisi dan pertumbuhan
tengkorak serta tubuh, sehingga tikus Sumatera memiliki ukuran tubuh

lebih besar daripada tikus Kalimantan.

5.2 Saran
a. Penelitian yang akan datang diharapkan menggunakan sampel spesimen
yang lebih banyak lagi agar data memiliki banyak wvariasi ukuran

morfometri tidak hanya tengkorak.
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b. Pada penelitian yang lebih lanjut perlu digunakan alat-alat yang memang
terstandar untuk meminimalisir adanya perbedaan dalam pengukuran
morfometri.

c. Perlu diadakan penelitian lanjutan terkait molekular sehingga didapat hasil

yang lebih valid untuk membedakan tiap spesiesnya.
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